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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 dlasan Pemilihan Juduf

Uni Soviet merupakan sata negara yang raemitiki wilayah yang
sangatl lias dengan  pendudulnyva yang mulfi emis,  Dengan
berdasarkan ideologi komunis den sistem pemerintahan terpusat,
Uni Svviet menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegaranya
dengan  peraturan-peraturan yang telah  ditertapkan  sleh
pemerintahoya,

Seperti Bwiss atau Amerika Serikat, Uni Soviet sehenarnysa
didivikan sebagai suatu unit dari negara vang berdaulat, vang
hergabung bersawa dalam suata  bentuk foderasi atas dasar
sukarela, Kenstitusi Uni Scviet telah memuat serangkaiar peraturan
untuk mengarahkan saling keterkaitan hubungan politik, ckonomi,
dan budaya antara pemerintah pusat dengan republil-republik wni.!
Secara tormal masing masing republik  mempunyai  konatitugd,
rencana  nasional dan  anggaran  sendiri-sendiri,  Namiun pada
kRenyatasrmya  hal-hal  tersebut  tidak peraah  diterapkan, i
disebabkan olefy karena pemerintah pusat jugs berhak ikut campuy
hatkan membatalkan hakam-hakam republik tersebut bila hukurm
yang berzanglutan ginilei tidak sesuai dengan rencana  dan
konstitusi 1I88E, Schingga dapat dikatakan bhahwa pemerintah
pusatiah yang memilild kekuasaan tertinggi. Dalawm hal i sistem
federasi yang ada di Uni Soviet tidak berjalan sebagaimans mestinva

atau dapat pula dikatakan bahwa sistemn di Ui Soviet meripakan

L. P SEPEL - RO N 2 Y e el i DR et G E CErdaliws  T1T7 o § Oy
whepdse K, Soviet Federeling | A Comparitivg rerspeclmve, (Boulder  Westebow Progs 10000,
hai. 1
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tersebut  adalah  berupa Glasnost {Keterbukaan), Perestroika
{Restrukturisasi), dan Demokratizatsia (Demokratisasiy,

Nexsun reformasi yang ditumbuhkan oleh Gorbachev ing pads
kenyataannva membawa petaka bagl negerinva sendiri, Kebebasan
yang diberikan oleh Gorbachev telah berkembeang menjadi kebebasan
vang luer biasa dan Gorbachev tidak mampu mengendaliannya,

Kebehasan yang ditawarkan daiam reformasi  Gorbachey
disalah-artikan  oleh masyarakat Uni Soviet vang kemudian
menimbulkan persoalan yaitu adanya keinginan dari negara-negars
federal yang berada di bawah Uni Soviet untuk memisahkan diri dagi
pemerintah pusat Uni Seviet dan berdiri sendiyi sebagai negars yang
merdeka dan memiliky pemerintahan sendiri vang sams sekall lepas
dari kekuasaan pemerintah pusat.

Keinginan nuntuk memisahkan diri dari negara-negara federal
yang ada di baweh Uni Soviet inj dimulai dengan adanya tuntutan
dari negara-negara di Republik Baltik yaitu Lithuania, Latvia dan
Estonia. Kemudian diikuti oleh kerusuhan etnis i Armenia,
#Azarbaijan, Kazakhstan dan Republik-republik yang ada di selatan
vaitn Georgia, Ukraina dan Maldovia® Selain itu pembentukan
Negara Persemakmuran Merdeka oleb tiga negara terbesarnya vaitu
Rusia, Ukraina dan Beyllorusia juga semakin mermperjelas terjadinya
disintegrasi i Uni Soviet,

Sebenamya Andrei Amalrik, dalam bukunya yang bherjudui
“Will The Seviet Urkon Survive untl 1984" sudah melihat benih-benih

? 83 Percbsbarann Garbscher, Mikra Wevlog Gan Durtqukeys & Trd Soviet dari Brops Tirtiar,
dafern Dwi Susanto dan Zeinuddin Dijater (ed), Perubshan Politik o Megara-Negara Erope Thmur,
{Fekarts; PT Gramedia Pustaks Utama, 19909, hat 88

*F. Iriani Yudoyoko, Disintegrasi Uni Soviet Dan Negara-Negara Baigiannys, dalam Jimal Hrvss-Hnou
Josiel, Puset mter Universites biderg Bems P Rowied T3 (PAU-IR-UT, PT. Oramedie Pustsh s
Utnarna, Jakarts, 1952, hal 65
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Keadaan di atas tenty saja  akan menvebabkan tidak
befjﬂiﬂnnya sistem of Und Soviet. Sebab, Frans Magnis Suseno
menyatakan babwea suatn kesatuan diselnet sistem apabils - { Dterdisd
atas beberapa bagian vang {Ziberbeda satu sama lain tetapi (3jtidak
wegitu saju berdara pingan melainkan disusun dalam satu nubungan
jaringan saty sama lain s

Adanya ketidaksabaran masyarakat dalam pelaksanaan
reformast indal yarg kemudian menyvebabkan tinbulnya kekacauan
kekacanan dalam sistem yang harialan o Ung Bovier, Hal -hal
tersehut i atas akidrnya menimbuiikan dampak vaitu rerfadinya
disintegrast di Uni Soviet,

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dalam 1 enpkaii
fenormena politik di Uni Soviet, penulis mengarbil judut
Dampak Reformasi Politix di Uni Soviet Terhadap Hegara-Nepara
di Kawasan Baltik

1.2 Terminologi

Dalam  suatu  penudisan ilmiah  diperiukan adanva  suatu
terminclogl untuk menyamakan persepsi dan pengertian berbagai
istitahh  pokok  dalam tulisan  tersebut, Sehingpga  akan terdapat
kesatuan pandang terhadap beherapa istilah penting yang akhirnya
akan dapat bertemn pada satn titik dan tidak ranci bila dicermay
oleh orang lain.

Kowmarudin memberikan definis pengertian terminclog; sehagai
herikout .

*Termluciogl adning lmy B EutiZ yaag Wowmpelajari batasan-vutasay
atan  defipisi 1stilah-istitan, Kadang-kadasg amum disebut
poristlinksn, Dalam iimw Bosial wering ditemukas Suatu istilay

-
o=

Fravs Magnis Suseno, Kuasa dan Moral(Jakarta: FT Gramedia Pusteka Utarna, 1 588 hat, 1 53
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berbedn, oleh kzrennnya dilakukan batasso-hatasan untuk
menfeinskaanys,” &

Adapun kata atau istilah yang penulis anggap perln diberi
batasan dalam tulisan ini adajab sebagai berikat ;

a; Reformasi Politik stz pembaruan pelitik adalah rmenapakan
proses perubshan politik dalam kerangka konstitusi  tanpa
mernpersoairan logitimasi kekuasaan negarva yang ada.”

b} Kawasan Baltik, merupakan susty kewasan dari federpsi Uni
Soviet yang terdiri dari tiga negara yaitu Lithuania, Latvia dan

Estonia, yang terletak di pantai sebelah Smur Laut Baltik,

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalasa  pembuatan  karva  ilmish perhy adanya  suatun
pembatasan  vang intd  dari pokok bahasan, Pewbatesan  ind
dirnaksudkan untuk menghindari kekaburan i permasadanan yang
dibahas den menghindari pembahasan veng terlalu luas yang akan
wengakibhatkan berkurangnya bobot ilmiah suatu penulisan. i
samping itu ruang lngkup pembahasan juga akan mempermudah
penganalisaan  kejadien kejadian pada kurun  walktu tortentu,
sehagaiwana yang divagkapkan oleh Mary G. dan Robert W, Kweit :

"oountuk messinkan msag lizgkup perssesalaben yasg tepal maka anda
barus mempertimbangkas il] alasag pelaksanaan penelitian, {3) waktu yaug
imiliki watuk melssanaben peacslitian, {3} harapsn-harapan mengenni
panjang dalam produk jadi, i4} jumiab penelitian yaog dilakukan sebelum Hyn
di lapangen iai, S} sumbersumber vang ada seperti wakta, uasg daa
sebagaiaya, I6) keablian.” 8

I £ v o . . . ~ -
" Kornarudidin, Kars Tiiah Sioripsi dan Tresis, Srghos, Durshmg, 1974, haly
~ Roger Sunion, Dictionary of Political Thought, (London ; Pan Books [
My 3 des Rt W Fwew, decde da Konpep frdiss Politil, Bing Sleprs I
hal, 23
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Oleh  karena itu dalam tulisan ini penulis memberikan
pembatasan-pembatasa yaitu

1. Pemhatasan Matert

2. Pembatasan Waktu

Pembatasan materi dalam tulisan ing lebih ditekankan pada
apa yang diekukan negara-negars di kawasan Baltik  setelnh
dilaksanakannya pembaruan oleh Gorbachev di Uni Soviet serta
langkah-langkah apa yang ditempuh oleh Gorbachev dalam
mengatasi permasglahan tersebut,

Sedangkan pembatasan waktu yang penulis gunakan dalem
tulisan ind adalah mulai dari tabmn 1085 sampai dengan tahun 1991,
Dilakukannya pewbatasan wakty tersebut adalah karena pada
tahan 1985 meruparan saat dimana untuk pertamea  kali
divmumkannya program pembaruan oleh Gorbachev, vaitu Letika ia
menduduki jabatan sebagai Sekjen PKUS setelah meninggalnya
Chernenko, dimana pada saat itu terjadi krisis kepemimpinan dalam
tubuh PEUS. Dalam hal ini keherhasilan Gorbachev menduduli
jabatan schagai Sekjen PKUS tidak teriepas dari peranan dan
dukungan Andrei Gromyko yang memberikan nsnlan ager Gorbachev
vanug ditunjuk uantul menggantikan  Chernenko. Alasan pemilis
memilih batasan wakiu tersebut disebabkan pada raasa kokuasaan
Gorbachev fersebut program pembaruan di Uni Soviet menjadi issue
utama dan merupakan sorotan dalam masyarakat Uni Soviet, yvang
memang selama masa pemerintahan sebelus Gurbachev sangat
mendambakan sosok yang mampu membawa perubshan dalam
kehidupan masyarakat Uni Soviet, Dan pada nmasa pemetrintahan
Gerbachev inilah keinginan masyarakat tersebut seolal mendapat

angin segar dan membawa harapan baru. Sedangkan pada tahun
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1991 merupakan saat dimana ketiga republik di kawasan Baltilk
resmi  berpisab  dari  Uni Soviet dengan diproklmuﬁsikmmya
kemerdekaan ketiga republik tersebut,

Namun pembatasan ini tidakialh mutlak, karena penulis bisa
faga memeasukkan hal-hai di huar data tersebut yang dianggap
relevan dengan periasalahan yang dibahas,

1.4 Permasalahan

Di dalam kehidupannya, manusia akan selaly menjumpai
permasalahan-permasatahan, Permasalahan adalah sesuatu  yvang
harus dicarikan pemecahanaya. Oleh karvens ity sebelum dimulainya
peneliian  harus  terlebih dabulu  dirumuskan dan ditentukan
permasalahannya, sehingga nantinya akan memudahkan  dalam
mengatasinya dan menemukan jawaban yang benar,

The Liang Gie memberikan pengertian masalah sebagai berikut

“Masalah adalah sypatwy kejadian atan keadasn Yaeg mesimbulkan
pertsayaan dalam hati tentang kedndukannya, Kita tidak puas depgan
benys melibet saig, melnivkan kit ingis mangetshui febid dalam,
Masalan berbubuangaa deagsa {imu, limy seunotines mengajukan
pertanyaen ogaimans {dudukays) daa ape sebehpys,” 8

Berdasarkan gambaran di atas, kita dapat rengamati

permasalahan yaug terjadi di Uni Soviet o bawal kepemimpinan
Gurbachev, Pada saat naiknys Gorbhachey, lernyata ia tidak saja
sudain siap menjadi Sekjen PKUS, fetapi ia juga sudah siap dengan
konsep apa yang akan dilakukan oleh Uni Soviet,

Begitu wuncul sebagai orang pertama dalam tubuh PEUS,
Gorbavhev meluncurkan Bapasan yang dituangkan dalean huaky nya

Perestrotka. Dalam buky tersebut fidak sgjn merupakan kritik hapi

* The Liang Gie, Tirmu Folitik, Gadish Mada Urniversity Preys, Togyakarts, hal 45
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Adaepun pengertian teori menurut Me Cain dan Frwin Segat
adalah sebagai berikut :

“Saranglaiag statemant yeag saling berkaitan,,.jyeny terdird slas) s {1y

kKalimat-kaiimai yaog mem perkesalikan istilab-istijsh YAOE mwerujuk

peds  komeep-konsep daser teari du, (2} Eelimet-falimat YRRE

meughubungkan Kousep-Kousep desar itu satsn sami e lain: dagn |3]

Ealimat-Lalimat yeng Wengbubungkas beberaps statement teoritik itn

dengay sekumpuing kem Ungkinen obyek pengamatan em pirik fyeitu
bipotesis), 10

SJedangkan menurnt James E. Dougherty dan Robert 1., Flaipriy
Jr, pengertian teori adalal

“Teorl adalah cars wengorganieasi peagetabuan kita sedem fkjan rupa
sehingga Zita BLisa mezagajukan pertazyasa FRug puains dicariksz
imwrban yang valig” Kt

Untuk itu teori merupakan hal yang sangat penting, karcna
sekumpulen data tidak skan mempunyai arti apabila belum terepsun
secara sistematis dalam suatu sistem pemikiran,

Rerangka dasar teori pada dasarnya untuk menentukan tijuan
dan avah penelitian atay penulisan konsep yang lepat dalawmn
pembentukan hipotesis, Berangkat dari pengertian di atas, penulis
mengkaji masalah ini menggunakan Teori  Perubahen Politik
{Political Change).

Porubahan Politik  atau Political  Change Hierupakéarn
ransformasi  strukfur, Preses atan fjuan-tnjnan yang
mempengaruhi  distribusi  dan penggunaan  keknasaan  yang
wemerintal: dalam suaty masyarakat. Perubahan politik ini bisa

terjadi karena penyesusaian sistem terhadap tuntuten tynt utan hary

¥ Garvin Me.Cain dn Brwin Segal
Yonhiyr Max'ved, By Hubusan
hal. 219

" e B, Dougrenty din Robet 1, 06 Bigrndt, dubtn, 34 Srvien Res, Reberape Toor

biternesional, UGM, Yogyuharta, 1556, hat, 124

F73), hal 99, dalarn

The Game of Science, (Braoks Ol
rEATESIONN, Dasiphin dan Mletodol o, (Fakarta: LP3RES, 1950,

i

by
v
i

L]
: R
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dan perubahan lingkungsn, atan karena saty sistem tidak lagi
wampil mempertahankan diri, sehingpga diganti dengan sistem lain to
Setara umum teori perubahan politik dapat dibags menjadi tigs

vaity

P

Perubsahan koraponensionead

Ko

. Perubahan byisis

.
L

4. Perubahan kompleks

Sedangkan menurut Huntington, perubalian politii mencakap
suatu analise pada tiga tingkat yaitu ;
L. Buatu perbandingan antara tingkat kecepatan, jangkauan dan
arah perubahan dalam suaty komponen ke arah kevepatan,

janpkauan dan arah perubahan komponen lainnya,

W}

- Perbandingan perubahan delara kekuatan dan isi satlu unsar
dalam susin komponen dan perubahan dalam kebuaian dan jei

unsur-unsur lainnya dalam komponen yang sana.

v

- Buatu studi kKhwsus wengena: perubahban  dalam kekuatan,
maksud, kepentingan dan nilai dalam s&tu unsur 19

Berangkat dari teori tersebuf di atas, dapat diketahui bainwa
dampeak dari reformasi politik Gorbachey yang menimsbulkan adanya
keinginan Begara-negara Baltik untuk mewmisahkan dir dent Uni
Soviet adedah dipengaruhi oleh adanya Perubahan Politik yang terjadi
di Uni Spviet, Perubshan Politik ini terjadi karena adanva suain
gagasan yang menawarkan satu bentuk tatanen haru dimana dalam
tatanan tersebut masyarakat akan mendapatkan kebebasan untuk
bherekspresi dan mengungkapkan apa vang menjadi keinginan dan

harapan mereka. Kebebasan inilah kemudian yang W enaorony

* Jack C, Plano fetall), Kams Analiva Politik, Rajaweali, fakarts,

"

Jhal 162-163
13 it T P L ok Y o e birad
derwed P Burtingtor, "The Charge to Charge? Modems e b,

.
L 285
3 N 32 1,3
o3, Wb TR s N bt s
Coermrelon, Develogenmd wd Doty u At

SF Varma, "dlodermn Folitical Theory,* Tohir Effend; (ed) Fajaveali Frees, Jakurta, TYNT, 450
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masyarakal untuk mengemukakan keinginan bahkan menuntut
haknya, dimana memang selama ini mereka tdak diberi kesempatan
untuk berpendapat mengekspresikan apa yang menjadi keinginan
mereka.

Adanya tuntutan-tuntutean dari masyarakat inilah  vang
kemudian mendorong  teriadinya perubahan-pernbahan teritams
dalam tatanan kehidupan masyarakat. Dapat kita lihat di sini bahwa
yanig tetjadi adalah perubahan dalam bentuk crgaatirasi dan aturan.
aturannya, dimana negara-negara di Republik Baltik menuntut
untuk melepaskan diri dari kekuasaan pemerintan pusat dan berdivi
sendivt sebagai negara yang merdeka dan memiliki hak otonomd
sendiri.

Tantutan - tumtatan yang muncul di kalangan masyarakal Urni
Soviet selain didorong oleh adanya keterbukean dan kebebasan
dalam reformasi, juga disebabkan oleh semakin lemahnya kontrol
dari pemerintali pusat terhadap republik-republik vaug ada & Uni
Soviet. Melemahnya kontrol dari pemerintah pusat ini terjadi karena
tidak adanya lagi monopoli kekuasaan oleh Partai Komumis Ui
Soviet (PRUS) diraana selama ini PEUS-1eh yang menjadi sumbey
kelkuatan utama bagi pewmerintah pusat dalam wmenjalankan
kebijakan-kebijakannya, Hal ini terjati karena pemerintah pusat,
dalam hal ind Gorbachev, dalam menentukan kebijaksenaan fidak
lagi memusatkan perhatian pada dominasi kekuasaan dalam
masyarakat tetapi lebih menekankan pada usaha untuk mengaiasi
permasalahan  ekonomi yang dihadapi oleh Uni Soviet. Usahsa
tersebut teruteuna ditujukan pada pembangunan ekonomi dimana
selama ini Uni Soviet wmemang sangal tertinggal dibanding nERAra-

negara besar di dunia, sehingga kontrol terhadap republik-republik (i
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“Hipotesis adalad ssbagai svatu persyaratan tentang hubungas yang
diharapkans akag terjadi aotara variabel yasg dapal dinji secarn
empitie uea menentaian keterksitannys,” £

Berdasarkan penjelasan tersebut i atas, meaka dalam

merjawal permasalahan yang penulis anpkaf, penulis imencoba
mengajukan hipotesis sebagai berikut :

Dampalc yang ditimbulkan oleh adanya reformasi politik di Uni Soviet
adaleh terjadinya disintegrasi di Uni SBoviet dalam hal ing atgdal di
kawasan Baltik dimana dajam upayva mengatasi dazupak tersebut
diterapah langkah-langkah antara tain ;

a, Perundingan  damai  antars pamerintab  pusat  dengan

pemimpin-pemimpin Republik- Republik Baltik,

b. Diadakamnya referendum mengenai  pewmisahan  divi  tiga
Republik Baltik,
(3 Dikeluarkannya Undang-Undang yvang wmengatiur  pemisahsan

tiga Repablik di kawasan Baltik,

1.7 Motode dan Pendaokatan

Untuk memperolah suatn pemilisan veng memenuhi syarat
syarat ibmiah haruslah mengandung unsuramsur kebenaran yang
nyata dan dapat dibuktikan. Oleh kavens itu dalam penulisan i
digunakan metode agar arah pembahasan masalah dapat dime ngerti
secard jelas dan sistematis, Berkaitan dengan hal tersebui Prof Dr,
Winarne Surachmad, M8t snemberd rengtriian  metode sebagai
berikut -

“Metode adrlzh mernpaka carx wisma ¥Yaug digunzkra aniu¥ wmencar
sustu winan, misploys untux meagnfi serangkeian hipotesis dengan
Deagprar¥an tekaiX daz siat tertenla, Carz mtama ini diguaskaz

& . . - “ =g - - LA e v - = - -~
“ Jack O Flano, el.aii, Kamus Anuiisa Foituk, Rejsweit, Jakmte, 1585, hat 53,
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setelab  penyelidiksn memperhitungkan Kewgjnran dari tujusn
peayelidizan senta situssi peayelidiian. * 15
Dalam tulisan ini, penulis menggunakan beberapa metodo

antara jain ;
&. Metode Penguumpulan Dals

h, Metede Analisa Data

¢ Metode Pendekatan

1.7.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan date uniuk tulisan ini, maka penulis
welakukan penelitian perpustakasn (ilrary researcly. Sumber data
berasal deri bulm-huky, artikel, surat kabar, buletin, terbitan
borkala, majalah dan sumber data lainnya yvang dianggap reieven
dengan permasalahan yarg diteliti,

Dalam mengumpulkan data untuk tulisan ini penulis akan
menganjang beborapa lembaga bhaik peraeriniah WAUpUIL 1on
pemearintab vang relevan dengan permasalahan yang penualis talits,
Adapun lembaga-lembaga yang akan penulis kunjungi adalah

sebagad berilcat

Pt

- Perpustakaan FISIP Universitas Jemher
2. Perpustakaan Pusat Universitas Jember
<. Puslitbang Departemen Luar Negeri di Jakaria
4. Perpustakaan Centre Strategic for International Studies ({CSI8) di
JaRarta
5. Internet
Hal tersebut penulis lakukan karena adanya keterbatasan-
keterbatasan baik dari segn waktu, dana, dan tempat yang tidak

memungkinkan karens letak geografls dan sifat kerahasiaan negara

= Winarmo Surnciimad, Dasar dan Teknik Keseach, 19780V, Tarsito, Bandung
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yang bersangkutan untuk melakukan penslitian langsung terhadayp
obyek pengamatan.
1.7.2 Metode Annlisa Date

Setelal data terkuwmpul, tahap selaviutnva adalah mengolal
data  yang hererti menimbang, wmenyaring, mengatur  dan
mengkiasifikasikan dafa, Dalam menimbang dan menyvaring data
adalah dengan benar-benar memilih secara hati-hati data vang
relevan, tepat dan berkaitan dengan masalah yang tengah diteliti.
Mengatur dan mengklasifikasikan adalah menggolongkan dan
menyusun menurut  aturan  tertentu, Gejala yang  sama
dikelompokkan menjadi  satu kemudian dibuat Kasifikasi dan
kategori-kategori tertentu.

Penalis dalam hal ini renganalisa data dengan cara berpiiir
deduktif, Mengenai metode deduksi, Mochtar Mas'ced menjelaskan

"Dari prinsip umum menghasilkan prinsip-prinsip yang lebih
rendal, sesudah itu kita bisa WENRUji masing-masing proposisi
itu dengan menelash peristiwa-peristiwa khnsus untuk melihat
apakal kasus-kasus khusus itu bisa dijelaskan atau bahkan

diramalkan cleh teori kita #u”

Metode 111 mengantar suatu analisa sebuah hasil pengamatan
penuldis terhadap dampak yang ditimbulkan adanya perubahan-
perubahan yang terjadi dengan dilaksanakannya suaty reformasi,
1.7.3 Metode Pendekninn

Untuk mendapatkan satu tulisan yang mempunyai tingkat
kebenaran tinggi maka diperfukan suatu pendekatsn ilmisgh,
Menurut The Liang Gie pendekatan adatal -

“Hesalurnkag sikap peayelidik, sudny prodang, skuran, pangksl énge
dan kKerangka dasar pemikirans yang dipakai untuk mendekati suaty
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SRSATAD dAn memnbemi pengetahuan YRRE teratur dag bulat mengenai
ERsaTRz yRag ditelaak fma #in,® h

Dalann penulisen ini penulis menggunakan dua pendekatan
vaitu Pendekatan Sejaran dan Pendekatan Bosiologi Politik.
Pendekatan sejarah dimaksudkan nniuk mengetahnl proses peritiws
atau gagasan vaug tiubul di masa lampau yang melatarbelakang
suata peristiva yang teriadi saat ini. Daleen hal ing pondekatan
sejarah diperlukan untuk mengetabui latar helakang terjadinya
pemisahan ketiga negara Baltik setelah diadakannya reformasi politik
wleh Gorbachev di Und Soviet,

Pendekatan  sosiologi  politik yaitu pendekatan  yang
menggabungkan sosiologi dengan penekanan padea kondisi yang ada
pada masyarakat dengan ilma pelitik dengan penekanan pada aspek
kekuasaan vang ade dalam wmasyarakat. Dalam hal ini penulis
menvkankarn pada adanya kaitan erat antara pemisahan ketiga
negara di Republik Beltik dengan pemerintah pusat dalam hal ini
kekuasaan yang ada di Uni Soviet. Karena berbicara  tentang
kekuasaan di Uni Soviet tentu saja akan berkaitan pula dengan
negara-nagara federasi yang ada di bewah kekuasaan Uni Soviet
termasuk di dalamnya Republik Baltik, Berkaitan dengan hai
tersebut juga tidak dapat dilepaskan antara reformasi politik @i Uni
Soviet dengan adanva keinginan dari negara-negara i Republik
Baltik untuk memisahkan diri dar kekuasaan Uni Soviet, Jadi dalam
hal ini tevdapat kaitan antara pemisahan diri negara-negara Republik
Baltik dengan kekuasaan yang ada di Uni Soviet.

** The Liang Gie, ap.cit, hal. 75
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BAB I
SITUASI DAN KORDISI
TIGA REPUBLIH BALTIK SEBELUM REFORMAS!

2.1 Sejarah Tergabungnya Tiga Republik Baltik dengan Uni
Boviaet

Sejak awnl mula perjalanan sejarah tiga Republik Baltik,
Lithuania, Latvia dan Estonia berganti-ganti penguasa yang
mendudukinyn. Estonia dan Latvin sejak abad XII sampai abod
X1V dikendalikan oleh Jorman dan kemudian dilanjutkan oleh
Swedia pada tahn 1561 zampni 1721. Setelah pq;-ioda tersebut
kekuasaan diambil alih oleh Tear Rusia sampai pada ¢tahun 1918,
Sementara Lithuanin sejnk 1386 sudah berada di bawah
konfederasi Polandia dan baru pada bulan Desemhber 1917
Lithuania memproklamasikan kemerdekaannyn. Kemudian
diikuti oleh ILatvia dan Fstonia yvang memproklamasikan
komerdekaannya pada hulan Pebruari 1918,

Fada sant ketiga negara tersebut memproklamasikan
kemerdokaannya, Jerman mulai membayang-bayangi dan
berusahs menggagaikan dengan berbapni ancaman dan tekanan.
Namun usaha Jerman tersebut mengalami kegagalan setelah
tentara merah Uni Soviet membantu ketiga negara terszabut.

Dengan kemenangan tentars mersh inilah kemudian Uni
Soviet menyatakan bahwa sejak saat itu Lithuania, Latvia dan
Estonin menjndi bagian dari Uni S8oviet. Namun pernyataan itu

kembali ditentang oleh Jerman melalui serangan-serangan dan

tokanan yang dibantu oleh tentara dan sukarelawan zatempnt,

18
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Usaha Jerman tersebut akhirnya memperoleh hasil yaitu dengan
dikosonghannya Latvia dan Estonia pada 1919.!

Pade tahun 1926, Uni Soviet mengadakan perianjian
rahasia dengan Jermen vaitu “dgreement of Non Agression
#od Newfralify.” Dalam perjanjian tersebut disebuthan bahwa
Uni Soviet mendapatkan wilayah Finlandia, Estonia, Latvia dan
Bessarabia. Dan Jerman mendapatkan wilayah Polandia Timur
termasvk Lithuania.?

Namun ternyata TUni Soviet SHelum biga menerimn

 perjanjisn  tersebut., Uni Soviet masih beranggapan Jerman

mencari keuntungan sehingga sengketa antara Uni Soviet dan
Jerman terus berlanjut. Headaan ini mulai berubah setelah
kedun negara tersebut mengadakan perianjian perdamaian.
Sekali Iagi Uni Soviet dan Jerman mengadakan perjanjian
netralitas yang kemudinn dikenal sebagri “Molotov-Ribantrop
Pact” pada 23 Agustus 1939, Salah satu bunyi dari perjanjian
tersebut adalakh :

“On the occasion of the sigaature of the son agression treaiy,
respective sphere of interest is one even territorial and politicat
transformation in terryiories belonging to the Baltic Btates the
northern frontier of Lithmania shall ropressnt the frontier of tha
sphere both of Germnany and the UBAR. 3

Dalam perjanjian tersebut disebuthkan bahwa santara

Jerman dan Uni Soviet akan menjadikan Lithuania sebagai

hagian dari kepentingannya. Namun Uni Soviet berubnh

[ -~ Pt F- . - B o ~
Louald W. Treathgold, Twentieth Century Russia, (Boston Houghton Miflio Conpary), hal 152

© Danald W Treathenld, thid, hal 317

1 J ; \ i . . : A " .
Docurnents onthe TR e Relation with The Ballic Countries in 1030 . 194 0, Thie Bedtic Tnin The

daviet Union, Internstiona] A6 air, hal. 135
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mengingkari perjianjinn dengan mengadakan serangan terhadap
Polandia Timur pada 17 S8eptember 1239, Dari perbatasan antara
Jerman dan Uni Soviet monjadi kacan, Dan semenjak itulah Uni
Soviet mengkiaim wilayah Lithuanis, Latvia dan Estonia menjadi
bagian dari wilayahnya.*

Namun negara-negara barat tidak man mengalkui
penggabungan tersebut, terutama pihak Jerman yang eama
sekali tidak mau mengakuinya bahkan hal ini menjadikan
hubungan antara Jerman dan Uni Soviet terganggu hingga
sabelum adanya reformasi di Uni Soviet. Dalam hal ini Uni Soviet
menyatakan penggabungan ini dilakukan dengan‘ sukareln dan
melalui pemungutan suara, Akan tetapi pernyataan Ui Soviet
tersebut dibantah cleh negara-negara di Republik Baltik dengan
menyatakan pemungutan suara dilakukan di{ bawah ancaman
tentara Uni Soviet,

Setelah Tni Soviet mendapatkan Lithuanin pada bulan
Soptember dan pada bulan Oktober Uni Soviet memaksa tign
negara di Republik Baltik wuntuk menandatangani “Mutual
Assistency Pact.” Dan pada tahun 1940, secara reemi Uni Soviet
menyatakan bahwa Lithusnia, Latvia dan Estonia merupakan
baginn dari Uni Soviet dengan nama Republik Baltik Uni Soviet.5

Akan tetapi pernyataan Tni Soviet ini banyak dikecam olsh
negara-negara di dunis internassional diantaranya Amerika
 Serikat dan negara-negara di Eropa Barat vang menilai tindakan
Uni Soviet ini zohagai tindakan yang ilegal. Oleh karena ituiah

banyak negara-negara yang membiarkan hkonsulat dari tiga

R 3 o b
Domiald W. Treathgold, op.cit, bl 217
T Baonntd W Treathgold, on cit. hal 159
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negara Britik menjniankan fungsinyn sehagnimana mestinysa,
Kenyataan ini menunjukkan bahwa negara-negara tersebut tidak
mengakul eksictensi Uni Soviet di Lithuania, Latvia dan Estonin.
Seperti  Amerika  Serileat yang juga mempertahankan
pengakuannya terhadap tign negara Baltik dengan cara
melanjutkan kehadiran kedutaan besarnya di Uni Soviet.s
2.2 Keadean S8osizl Politik Republik Baltik Sebeium
Reformasi
2.2.1 Deskripsi Wilayah Baltik
Di sini penulis akan memberikan gambaran umum
 aeagenal tiga negara di Republik Baltik. ‘
A. Lithuania
Lithnanin merupakan Republik Baltik yang terletak di
sebelah timur laut Eropa, di sebelah utara berbatazan dengan
Latvia, sebelah timur dan selatan herbatasan dengan Belorussia,
di sebelah tenggara herbatasan dengan Polandia dan Kaliningrad
Oblast, Rusin dan di sebelah barat berbatasan dengan Laut
Baltik, Lithuania memiliki juas wilayah kurang lehih 65.200 km?
dengan jumliah penduduk sebanyak 2.740.000 pada tahun 1994.7
Meskipun bidang pertanian mendominari perekonomian
Lithuania sebelum aneksasi Soviet tahun 1940, namun indnstri
merupalkan sektor utama dari ekonomi. Fangolahan makanan
dan maesin listrik merupakan industri yang sangat penting,
Industri lainnya antara lain semen, tekstil, televisi, dan kertacz.

Predulk ansional bruto {GNP} Lithunnin pada tahun 1991 adaink

® Jugsae Kartjang, Lithuania Dalare Bolitik Liar Negert AS-1IS dumed Politik Interrssiona) - Globa)
35 tiltun 1992, hat. 16

CLathimna” Microsofl 1R Encharta (R} 26, Fnsikiopedia (C), 1993 « 1995
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schesar 10.220 jutn doinr atan sekitmr 2.710 dolar per kapita
{World Bank estimates; 1989-1991 prices).

Pada Lidang pertanian Lithuaniz menghasilkan antarz lnin
kentang, gula beet dan gandum yang hanya dapat memenuhi
kebutuhan dalam negerinya saja dan bahkan tidak jarang masih
menggantunghkan pada impor dari negara lain.

Sumber-sumbor miners! yang dimiliki oleh Lithuanin
sangat terbatas. Produksi energi Lithuania dapat memenuhi
sebagian besar kebutuhan seluruh negeri. Namun demikian
perekonomian Lithuania masih tergantung pada Rusia yaitu pada
ponawaran minynk bumi di pasaran dunia.®
B. Latvia

Latvin mernpakan Republik yang terletak di timur Ilaut
Lropa, di sebelah utara berbatasan dengan Estonia dan Teluk
Riga, di Laut Baltik, sebelah timur berbatasan dengan Rusia, di
sebelah selatan berbatasan dengan Belorussia dan Lithuania,
sedangkan di sebelah barat herbatnsan dengan Laut Baltik,
Wilnyah Latvia memiliki Inas kurang lebih 63.700 km2 Jumiah
penduduk pada tahun 1993 adalah 2.6086.200 jiwa. Latvia beribu
kota Rige yang merupakan kota terbesar,®

Industri merupakan sektor ntama dalam perekonomian
Latvia dan merupakan produsen febih dari 50% dari kecoluruhan
hahan material Pada tanhun 1991, produk nasional bruto dari
Latvia sehesar 9.192 juta dolar atan sama dengan 2.410 dolar per
kapita (World Bank Estimate, 1989-1991 pricosl.

s ua . y - - . . " . /
CLathusnid” , MeroeoR(RY EnchurtalRY) 96, Ensiklopedial) 1903 - 1004
Y mvint ihid
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Latvin merupekan produsen penting dari keretn bertenngn
listrik untuk penganghut penumpang dan juga merupakan
produgsen barang-barang konsumen seperti radio dan kulkae.
Preduk lain seperti baja, semen, prodult makanan, dan telestil
{khusnsnya woel) juga dihasilkan oleh Latvia,

Di bidang pertanian Latvia menghasitikan kentang, gula
beet; sedangkan di hidang kehutanan Latvia menghasilkan
karet. sumber mineral yang ada di Latuvia antara lain adalah
pent, pasir dan beberapa bahan tambang lainnyn.

C. Estonia

Estonin astau nama resminya Estonia ﬁviet Socialist
Republile merupalean Republik vang terietak di sebelah timur laut
Eropn, di sebelah utara berbatasan dengan teluk Finlandin,
sebelah timur berbatasan dengan Rusia, di sehelah gelatan
herbatasan dengan Latvia, dan di sebelah barat berbatasan
dengan Laut Baltik. Estonia mempunyai kurang lebih 1200
pulan, yang terbesar adalah Sanremaa dan Hijumaa, memisahkan
Teink Riga dari Baltik, Luas wilayah Estonia sekitar 45100 km?2
Tbu kota Estonia adalah Tallin yang merupakan kotn terbosar dtm
sckaligus sebagni pusat pemerintahannya, 10

Pada 1991, Produk Nasional Brute dari Estonim sehesar
5.088 juta dolar atau sama dengan 3220 doiar per kapita {Worid
Bank Estimate, 1989-1991 prices). Industri merupskan sektor
utama dalam perekonominn Estonia. Dalam hal ini merupakan
sctengah dari total produk nasziona! bruto dan urutan ketiga dari
Jjnmiah total tenagm kerja. Mesin dan pengolahan logam

merupakan sektor unggulan dalam industri. Estonia jugn sebagni

UEstome” uhcr‘r. i R, Bnchanta (R, Ensikle opedia (K, 1993 « 1595
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produsen gas dan kimin. Industri Ininnya adelnh semen, tekstil
teatun, linen dan wool), komponen mobil dan barang-barang
kulit. Di bidang kehutanan Estonia menghasitkan kayy, karet,
kayu lapis, dan barang-barang furnitur,

Estonia merupakan republik pertama yang mengeluarkan
mata uangnya sendiri, valtu froon yang mulal diedarkan pada
1292, Di sini menunjukkan bahwa Estonia merupakan satu-

satunyn negarn Baltik yang sudah siap dengan alat pembayaran
meh'eternya.
2.2.2 Roegifikast Di Tiga Negara Baltik _

Semenjak Uni Soviet menguasai tiga negara di kawasan
Baltils, Lithuania, Latvis dan Estonia, sejnk saat itu pula Uni
Soviet mulni menjalankan program Russifikasi di wilayah
tersabut.

Russifiltasi ini tidak hanya terbatans pada bidang politik
akan tetapi juga pada berbagai segi kehidupan masyarakat di
kZotign negara tersebut. Russifikasi mempunyai arti harfiah
sebagei penyatuan berbagai kebudayaan ke dalam budaya Rusis
{=Rusianisasi) baik bahasa, kesenian, pendidikan dan kebudayaan
pada umumnya,

Alasan Stalin melaksanakan program Russifikasi adalah
pertama; =alassn  politis yaitu untuk mencapal percepatan
integrasi dan stabilitas, Dalam pandangan Stelin, kebangsaan
ination) atan kelompohk bangsa adalah ;11

Hasll pembentukan sejarnk terbadap komunitss rakyat yangz secara ajez

{slable) dibentuk melalni kebersamann bahasa, teritorixl, ketidupan ekonomi

= I I TR O TR e . e * TNt T e . Al . Trssrrid Tl
¥, Inara Sophtaan Yudoeyohe, Distntegrast Unt Soviel D Wegara-YTezars Bagiarmys, Jurna) Trw-

Hrrmi Sosial, PT, Grionedia Pustaks Thanie, Jakarla, 1592, hal, 75
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palezan psiltnlopt (paycholegy make np) yang kemuadian terwoind menfadi

satn bentnk kesatuan budaya,

Dari sini dapat kita lihat bahwa hkonsep Sialin mengubah
Uni Soviet dari Supra Nasional menjadi suvatu negara bangsa,
tebih moenekankan pada Slianie {mendekati pengertian asimilasi)
daripada Shilizhenie, vaitu melebur bherbagi kesuku-bangsaan ke
dalam kesatunn budaya dan bahasa sukn dominan dengan tujuan
membentuk pola pikir dan kepentingan nasional vang sama.l?
Jalas bahwa pertimbanpgan ini bertentangan dengan konstitusi
Uni Soviet yang mermuat tentang hubungan antara pusat dan
daerah dan hak untuk menentukan nasib sendiri. Pertimbangan
tersebut juga terlihat lebih pragmatiz untuk kepentingan
pemerintah pusat dalam mempertshankan kekusssannys.

Pada saat memulai prograrn Russifiltasi Stalin beranggapan
bahwn Russifiknsi swdiah berlangsung pada masa Tsar, oleh
karena itu ia menyvimpuikan bahwa rakyat paling tidak teiah
. inelampaui proses adaptasi dengan kebudayaan Rusia. Xarananys
in  jugn  heranggapsua  bahwe program  Russifikasi yang
dilaksanakannya hanyalah meneruskan dan memperhuat saja,

Pi bawah pemerintahan Stalin, Russifiktasi dilaksanakn
doangsn paksaan dan ancaman senjata dan dalam berbagai
bentuk., Yang paling menonjo! adalah mengontrol secara politis
semun unsur pendidikan, media massa dan informasi. Ini berarti
bahws semua penerbitan dan buku-buku harus dalam bahasa
Rusia. Menjadikan bahasa Rusir zebagni hohasa nasional, yang

harus digunakan dalam forum-forum resmi, seperti di sekslah-

sokolah dari TH sampai dengan SLTA, sedangkan di Universitas
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chasa Rusis adalnh bahasa wajib; bahasn Rusin juga digunakan

dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan promosi jabatan
ditentukan oleh Zemampuan seseorang dalam berbzahasa Rusin.
Selnin itu bahasa Rusia jugn wmjib digunakan dalam media
massa, komunikasi dan informnsi.

Cara lain yang diterapkan oleh Stalin datam melaksanakan
nrogram Russifikasi int adalah dengan mengadakan perpindahan
penduduk dari wilayah Baltile ke wilayah fain dan sebatlitnya
mendatangknn wargs berkebangsanan Rusia ke wilayah Baltik,

Berbagai cara yang ditempuh Stalin di atas mungkin lazim
dilakukan oleh satu negara uatuk mancipﬁkan intogrsi
aasionalnya, Namun tentu saja usaha tersebut harus
dilaksanakan dengan cera damai tanpa paksaan aiau ancaman
dan diusabakan agar jangan sampai muncul kecemburuan sosia
knrena adanya perlakuen yang tidak adil dan mengistimewskan
salah satu etnis. Akan tetapi yang terjadi di Uni Soviet pada
kenyataannya adalzh peleburan unsur-unsur non-Rusina dan
sekaligus pemberian keistimewaan bagi etnis Rusia. Hal ini fentu
saja membawa pengarnh yang enkup besar dan serins bagi wargn
vang berkebangeaan aon-Rusia,

Pengenruh Russifikasi ini juga dapat dilihat dalam bidang
politilt dimana tidalk szedikit orang-orang Rusia vang menduduki
posist kunci pada pemerintahian di ketigs republik Baltik
terutama di Latvia dan Estenia, Hesenjangan ini sering
menimbulkan sentimen politik antara bangza nsli setempnat
dengan bangsa pendaiang (Rusir) Dalam pemerintahan dalam
uegeri ketign negarn Baltik jugan meongalami ha! yang sama. Hal

ini terjadi terutama karena banyaknoya wargn berkehangeaan
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Latvia don Estonin yang mati dalam peperangan maupun yang
sengaja dibunuh olseh tentara merah juga termasuk yang
dipindahkan ke wilayah Iain.

Pengarnh Russifikasi dalam bidang sosial budaya dapnt
dilihat pada usaha Uni Soviet nntuk menenggelamhkan budaya
bangsa Lithuania, Latvia dan Estonia dan menggantinya dengan
budayas Fusiaz, Hal ini terbukii dengan adanys Iarangan
penggunaan bahasza asli setempat dalam kehidupan sehari-hari
dalam forum resmi, di sekolah-sokolah dan dalzem medin massa.
Sebagni gantinya harus digunakan bahasa Rusiz. Bukan hanva
itu  penelitinn-penelitian untuk pengambanga.n' kebudayaan
bangea Baltik juga dilarang, dan apabila larangan itu dilanggar
maka akan berhadapan dengan KGE,

Selain pada  bidang kebudayaan, dalam  bidang
perckonomian Russifikasi juga beriaku. Ini dilakukan dengan
tujuan untul menciptakan hetergantungan dari negara-negara
Repiblik Baltik terhadap Uni Boviet. Namun ternyata bukan
hanva hetergantungan yang ferjadi fetapi lebik jauh waitu
adanya ekspansi dalam bidang perekonomian oleh orang-orang
Rusia terutama  dalam bidang-bidang yang dianggap
menguntungkan, untuk itulah rakyat Baltik memberikan julukan
“Ruble Imigrant.”

Akan tetapi program Russifikasi yang direncanakan
ternvata tidak membawa hasil seperti yvang diharapkan Tni
Soviet., Malah sebaliknya menyebabkan munculnya konflik-
konflik etnis di kawasan Baltik baik iftu dalam bidang politik

maupun sosial budaya. Honflik ini pernah meledak pada tahun
1972 di Tallin (ibukota Estonia] yaitu dengan diadakannya
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doemeonsirasi besar-hesarar yang mengecam Russifikasi dan pada
tahuniS82 torjadi hal yang sama di Kaunas, salah satu kota di
Lithuania.

Belnin  adanyn  konfiik-konflik di atag, upaya unéng

menentang Russifikas!  juga  dilahukan auntek  menuntut

dilakukannya peoralihan wewenang vang lebih hesar mengenai
" perakonomisn di negara-negars Ropublik Bultik., Mareka juss
imenuniut adanyva suatu wilavah aftaun daerah-daerah tertentn
yang memberi kesempatan bagli para  investor untuk
menanamkan modainva, Namun dalam pelaksanaan kehidupan
parekonomian dalam | negeri masih terdnpnt' kesenjangan
terutama dalam proses produkei dimana buruh-buruh yang
dipekorjnikan sebagian besar adalah bangsa Rusia yang dianggap
fehih terampil daripada bangsa Baltile.

Behenarnys Gorbachev menvatijui tuntutan yang diajukan
republik-republit Raltik tentang peralihan woawenang
perehonomian, Namun bangsa Baltik masih ragu-ragn terhadap
sikap CGorbachev, karena seringkali dalam reformaszi ohoncmi
vang dijanjikan tidak sesuai dengan heonyatasn yang ads.
Kerdann inl mulai menunjukkan perubahan semenjnk
digulirkannya reformnzi oleh Gorbachev yang menawarkan
adanya keterbukaan dan kebebasan bagi rakvat Uni{ Soviet. Dan
ternyatan  keterbukaan dan  kebebasan yang  diberikan
menyebabkan ftimbulnya ftuntutan bangsa Baltik untulk
memisahkan diri.
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2.2.3 Headaan Politik di Tiga Negara Baitik Meoenjelang
Pemisaban Diri dari Uni Soviet
2.2.3.1 Lithuania
Lithuanis merupakan saiah satu negara vang beradsa di
Republik  Baltik  yang sangat gigih memperjuangkan
keinginannya untuk memisahkan diri dari pemerintah pusat Uni
Soviet. Pada akhir tahun 1980-an terindi perubahan yang cepat
dalam kehidupan politilt di Eropa Timur dan di Uni Soviet yang
ditandni dengnn timbulnya nasionalisme di Lithuania.13
Hebangkitan nasionalisme di Lithuania ini ditandai deungan
adanya kobebazan mimbar politik yaitu denga:n munculnya
Koalisi Sajudiz, suatu kelompok anti Uni Soviet dan pro-
Kemerdehkaan, Sementara itu sejumlah intelektual Lithuania
membentnk suatu organisasi yang bertujuan memperjuangian
_ kamerdeknan nogara meraka. Organisasi ini merupakan gerakan
vangsa Lithuania bagi pembangunan fembali dimana organisasi
ini delalu berkedok mendukung glasnost dan parestroika.
Borbagai demonsirasi dan kejadian simbolis yang terjadi
sepanjang tahun 1988 telah meombangkitkan gagasan
kobangsaan Lithuania, sampai akhir tahun ity perjuangan tesara
nynta masih berkisar pada usaha pencapainn otonomi ekenomi.
Pada bulan Oktober 1988, Brazaukas, yang cenderung
mendukung pembaruan, diangkat menjadi sokretaris pertams
Partai Bomunis Lithuaniz 14 Partai Homunis Lithuania di bavmah
Srazaukas bersama dengan Sajudiz mempunyai peranan penting

dalam usaha mencapai kemerdekaan Lithuania.
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Tiga aspek dasar dalam perjuangan Lithuania meliputi
hudaya, skonomi dan politik. dalam aspek budaya, diperjuangkan
penetapan Bahasa Lithuania sebagai bahasa resmi republik, dan
peuagesahan simbol-simbol tradisional Lithuania seperti bendera,
iambang negara dmn  sebagainya. Dalam aspek ekonomi,
diperjuanghan swasembada ckonomi. Paik Partai Yomunis
Lithunnia maupun Sajudis setuju dengan kedun tujuan di atas.
Namun dalam aspek politik, Partai Kamunis Lithvuania cenderung
mendukung suntu bentuk kedaulatan terbatas di Lithusnia dan
menentang segala keputusan yang menyanghkut kemerdekaan
separtl yang dituntut oleh Bajndis. ’

Namun pada 1980, Sajudis  muiai  bertelad  anéul
mempesjuangkan kednulatan dan menuntut berbagai konsesi
politik dari Uni Soviet. Gorbachev menanggapinya dengan
baerbagai penyelesaian politik pula. Dan pada bulan Maret 1989,
Sajudis memenangkan 36 kursi dari 42 kursi dalam pemilihan
anggota kongres rakyat Uni Soviet. Tanggal 18 Mei 1989 Soviet
tertinggi Lithuania menyatakan ropublik itu sebagai republik
berdaulat, Hal ini tentu saja merupakan perkembangan penting
karenn menancdal pula hancurnya Partai Komunis Lithuania,
Untuk mengembalikan popularitasnya, Partal Komunis Lithuania
memutuskan keluar dari Partai Komuniz Uni Soviet (PKUS} pada
hulan Desember 1989,

Dalam menanggapi keinginan tuntutan Lithuania untuk
memerdekakan diri, Gorbachev mengamhil kebijaksannan

dengan menawarkan konsesi-konsesi yang lebih luas hepada

republik {tu antara lain paninghatan kontrol torhadap kehidupan
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chonomi. Hal ini jugn dilakukan dengan mengadakan kunjunman
Gorbachev ke Vilnius, pada bulan Januari 1990,

Tada bHulan Pebruari 1990, Sajudis berhaszil momenanghan
pemilihan anggets Soviet tertinggi Lithuania dimans dalam
pemilinan tersebut Sajudis berhasil memperoleh 75% suara dari
zeseturuhun hursf badan legisiatif ropublit itu. Menyadari akan
semakin  kuatnys ussha kemerdeksan Lithusnis soteiah
kemeunangan Sajudie ini, Gorbachev kembali berusaha
mengajukan penyelesaian politis dangan menyntakan hahos
pemisahan diri setiap republik harus dilakukan melalui Undang-
Uudang Pemisahan {Secession) vang akan dikal,;xa.rkan dnlam
waktu dekat,

Namun hal ini justru mendorong Lithuania untuk segera
memisahkan diri sebelum diteinarkannya Undang-Undang vang
mengatur pemischan tersebut. Selain itu dalam peraturan baru
yang mengatur tentang wewenang presiden dinyatakan bahwa
Presiden mempunyal wewenang untulk menyatakan keadnan
darurat di setiap republik. Dengan pertimbangan waktu [timing)
tersebut, Soviet Tertinggi Lithuania segera horsidang, dan pada
tanggal 11 Maret 1990 Lithuania memproklamasikan
kemerdekannnya dan menganghat Vytantas Landsbergis sehagai
Retua Sajudis dan sekaligus scbagai Presiden Lithuania, selain
ttu  ditetapkan pula Kazimiers Peusnskicne sehagsi Pardann
WMenteri Lithuania.1®

Henanggapi tindakan Lithuania yang tidak mengindahkan
imbauan dari Moskow, Gorbachev segera mengambil tindakan

TS STV N ny A ey b TN T e T * T Al o -~ "
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tegas terhadap Lithuanin ynitu dengan mengadakan embargo
ekonomi.'® Tentu saja hal ini akan membawa dampak pada
koehidupan ekonomi Lithuania karena walaupun Lithuaniz secara

relntif lebih produltif daripada Republik-Republik Roviet Iain,

_akan teiapi Lithuania masih sangat tergantung kepnds Uni

Soviet terutama pada kebutuhan akan gnes yang dipotong hingsa
16% saja yang diterima oleh Lithuania, jugs pasokan bensin yvang
dihentikan secara total. Menghadapi kenyataan terschut, pada
17 Maroet 1220, Gorbacheov mengeluarkan referendum yang
memberikan hesempatan kepada republik-republik yang ada

uatuk monentukan nasibnyx lepas atau tetap bheradn dalam
faderasi Uni Sovisat,

2.2.3.2 LATVIA

Liberalisasi politikt di Uni Soviet pada akhir tahun 1980.an
ditandai dengan adanys kebangkitan nasioaslisme di Latvis,
Gerakan nasionalisme Latvia mulai aktif pada tahun 1986
dengon terbontukaya organisasi-organisasi radikal yang sangat
berani dalam melaksanakan gerakan untuk mendapatkan
semball komordehannnya yang pernah hilang pmda tahnun 1940,

Pada tahun 1986 aksi-alsi terbuks kaum oposisi Latvia jupa
mulai bermunculan seperti di republik lainnya. Aksi-aksi tersebut
diwvujuditan dalam bentuk demonstrasi kecil-ecilan vang
diorganisasikan oleh kelompok Helslnki-88, Qrganisasi ini semula
didirikan oleh hanya tiga orang buruh muda dari kota Liepaja.
Demonstrasi yang dilaksanakan pada 11 Maret 1990 sebonnrnys
terbatas untuk memperingati kemerdekaan Latvia pada 1918,

penandatanganan Pakta  Molotov-Ribhantrop 1932 dan

® Juswsne Kantiana, ihid, hal, 21
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pendeoportnzion orang Latuvin ke Repuhiik Sosiniie Rusis pada
tahun  1841.Y7 Dari sini kemudian memancing munculnya
organlsasl-organisaszi perivangan kemerdekann Latvia,

Pada tahun 1988, di Latvia berdiri satu organisasi y=ag
torbentuk melalui konflik terbuka dengan kekuasaan Uni Soviet,
Organisasi terscbut mefakukan kegiatan bukan hanya ofech
arang-orang yang tergabung d:-tlam FPopular Front, tetapi jugs
dilakukan oleh orang-orang di luar frant, dimana kaum radikat
tersebut telah mendirikan beberapa kelompok untnk dapnt
hertukar pikiran di antara mereka. Namun dari semula mereka
telah menotaphan satun kemampuan yang luar' biasn untuk
melnnjutkan alinngi mereka, melakukan gernkan secara terpisah
unfuk mencapai tnjnan nizma yang sama - kemerdokann, 18

Famun dalam perkembangan selanjutnya, para pemimpin
pergerakan segera mengadaksn pertemusn, Setelnh berdebst
berulang kall, akhirnya mereka sepakat dan terbetuklah Frant
Rahkyat schagai organisasi yang membawnhi zemus geraken
opesist pada musim panas 1988 Tuntutan kaum oposisi ini
semakin berani dan berhasil menarik simpati para pojabat partai
dan pemerintah. Pada bulan Pebruari 1290 muncul sebuzh
organisasi yang bernama Gerakan HRemerdekaan Latvin.
Pendirian organisasi terzebut tornyata mendapat sambutan dari
Boviet Tertinggi Latvia yang memberikan pernyatsan agar
organisasi tersebut dibubarkan. Dan pernyataan tersehut dijawab
cleh koum cposisi dengan mongadakan Kongres Istimewn, Di

Inar dugaan, kongres tersebut ternyata tidak saja dihadiri oleh

"Tihzatihg Mereke WMories Bepbiecda ™ Ternmes. 74 Marst 1990
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ribuan anggotanya tetapi dihadiri pule oleh orang-orang yang
belum tergabung di dalamava,

Gerakan Homerdehaan Latvia ini teruz bherlanjnt hinggn
akhirnya berhasil diprokiamasikan kemerdekasn Latvia pada 20
Agustus 1991 dan sekaligus menotapkan hari itn sebagai hari
kemerdekaan Latvin.!® Latvia merupakan republik kedua yvang
maongesshkan zictem multipartai. Sokitar 759 anggota dolagssi
ke Hongres Wakil Rahyat di Moskow adalah anggota Front
Rakyat. 20
2.2.3.3 ESTOHIA

Berbeda dengan perjnangan vang di!aknkan. olnh republik
Lithuania, perjuangan menuntut kemerdekaan di ropublik
Estonia tidak seradikal di republik tersebut. Hal tersebut
dilakukan karena kaum nasionalis Fstonia tidale ingin
serangkaian peristitva hurnk yang terjadi di Lithusniz terjadi
juga di Estonia sehingga mereka memutuskan untuk hergitap
tidak konfrontatif. SBeperti yvang dikatakan oleh redaktur TV
Estonia, Uno Masaikas, bahwa orang Estonia lebik berhati-hati
daripada orang Lithuania. Walaupun saszran skhir yang hendak
dicapai sama sajs, vaitu komeedseleann Estonis,

Usaha  pencapaian kemerdeknan Estonia akan sangat
ditentukan dalam kongres pertama Partai Komunis Fetonia,
Dengan  kats izin, Estonia lebih suka mengikuti jatur

Bonstitusional. “Pertama kami akan berunding dengan Soviet

e, P Nuke Puijactins. Kowia Dsn Froblems idesrem Pojitile Bowret kel - hamal Boldil
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untulr  mengambil meputusan politike ¥ tyene Honry Swva,
rembanty kepala ideclogi partal komunis, 2!

Di Ectonins terdanat dua opositi nasionnl yang samn-sama
memperjuanpian komerdekaan Estonia, Dua opoizi tersebut
adaiah “Popular Front of Estonia,” dan “Bstonia Citizen's
Commitee.” Kedua organisasi tersebut merupakan organieasi
yang terdiri dari kolompok nasionalis yang bersikap demokratis,

Pada 1 April 1990, kelompok nasionatlis Tetonin meminta
Moskow  untuk  bherunding mengenai  kemerdeokaannyn,
Permintaan ini dilakukan setelah parlemen memutuskan untul
tidlak mengahkul poncaplokan Teteonin =0 tatmn Infu.”2 Sabuah
delegasi terdiri dar! angpota parlemen dan hadan yang sederajat
akan berunding dengan pemeriniah pueat,

Pada tanggal 20 Maret 1990, Hetua Masyarakat Warisan
Estonia, Arnold Runte! disertai seinmlah pemimpin Partsi
Romunis Estonia mengadakan pertemunan dengan Gorbachev,
Dan poda 25 Maret 1990, Partai Komunis Bstonia mangiknuti jeink
Bartmi Komunis Lithuania vang memisahksn diri dari Partai
Romunis Uni Soviet pada pertengahan Dosembor 1929

Parlemen Estonia, Jumat 30 Maret 196G,
memprokiamasikan  diri dalam  periode transic menujn
Zomerdekaan, Namun keputusan tereshut tidak seradital vang
dilefeukan Lithuania. Keputusan resmi Partai Homunis Estonis
akan diambil enam bulan mendatang setelah Rongres PKUS

bulan Juni.
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Menurut Endel Lippmn, zeorang anggotn parlemen Estonia,
vang ponting bagi Estonia adalah mengubab koustitusi sehingga
Lisz bBorakibzat kehunsazn Uni Saviet di Exatonis tidak zah 72

g - Parjuangnn kemerdekaan Estonia ini akhirnya membawns
hasil dengan diprokinmaszikan kemerdekann FEstonia padsn 19

Agustus 1921,

“Uarrmas, 5 Aned V9wl
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BAR III
HEBIJAKAN GORBACHEV

3.1 Gorbachev Sebagai Tokoh Pencetus Reformasi

Relormasi  politik  yang  dilaksanakan di Uni  Soviet
merupakan satn gagasan yang membangkitkan harapan barm bagi
masyarakat Uni Soviet untuk melaksanakan pembaruan yang
mereka tunggu-tunggu. Sebenarnya ide pembaruan ini sudah
muncul pada masa pemerintahan Yuri Andropov, namun ide
tersebut belum dapat direalisasikan dengan baik, Dan pada masa
Gorbachev inilah gagasan pembaruan tersebut mendapat
momentim yang tepat, Karena pada masa itu pax:a pemimpin
partai tidak hanya meyakini Gorbachev sebagai seorang pemimpin
muda yang kuat tetapi juga dianggap sebagai sosck yang mampn
- membawa perubahan-peruhahan dan pembaruan dalam
masyarakat Uni Soviet terutama dalam sistem perekonomiannya
yang sangat merosot,

Gorbachev sebagai tokoh pencetus reformasi di Uni Soviet
dikenal sebagai seorang yang memiliki sikap tegas dan pandangan
vang jauh ke depan. Ia juge merupakan tokoh vang memiliki
pengetalman yang menonjol dalam hal perekonomian Uni Soviet di
samping bidang-bidang lainnyva. Kepribadian dan kemampuan
yang dimiliki oleh Gorbachev ini tidak lepas dari latar helakang
kehidupan pribadinya. Gorbachev dilahirkan di tengah keluarga
petani pada tanggal 2 Maret 1931, di desa Privolnoye, distrik
Krasnogvardeisky wilayah Stavropol di kawasan Kaukasia Utara.l

Pada usia 15 tahun ia mulai hekerja sebagai operator mesin
pada stasiun mesin dan traktor, Setahun setelah Stalin wafat,
yaitu saat ia berusia 21 tahun ia menggabungkan diri dalam

* Dra. Soepeno Surardjo, “Mikhail Gorbachey | Tokoh Pembaruan Abad Ini,” Pustaka Yevasan 17-
8-45.1990hal. 9
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Partai Komunia Uni Boviet. Dari ainilah ia memulai awal karirnya
vang selahap demi setahap ia bangun. Karir politik Gorbachev
mulai menonjol saat pimpinan partai dijabat oleh Leonid Breznev,
Yuri  Andropov dan Kongtantin  Cherneriko. Pada masa
kepemimpinan Yuri Andropov, Gorbachey termasuk anggota
politbiro yang aktif dan menonjol. Gorbachev dikenal sangat dekat
dengan Andropov karena persamaan-persamaan pandangan yang
merekn miliki. Bahkan ketika Andropov jatuh padn tahun 1983
dan akhirnya meninggal pada 1984 ia disebui-sebui sebagai orang
vang akan menggantikan kedudukan Andropov. Mungkin karena
pada waktu itu Gorbachev dianggap terlalu muda maka akhirnya
yang menggantikan Andropov adalah Konstantin Chernenko.
Namun demikian Gorbachev menjadi orang nomor dua di bawah
Chernenko. Gorbachev akhirnya mencapai puncek karirnya dalam
politik saat ia terpilih sebagai Sekretaris Jenderal PKUS
menggantiknn Chernenko yang meninggal pada tahun 1985, i

Muncuinya Gorbachev sebagai orang nomor satu di Uni
Soviet tidak ferlepas dari peranan Breznev dan Andre Gromyko.
Pada tahun 1978, menjelang sidang pleno Komite Sentral PKUS,
Breznev meminta pendapat Gromyko untuk menarik Gorbachev ke
dalam BSekretariat Komite Sentral PKUS. Menurut Gromyko,
Gorbachev wvang pada saat itu adalah Sekretaris PKUS di
._._'—Stavr.op-ol, merupakan orang kKomunis yang Strightforwarded,
honest dan very well trained.2

Gromyko  kemudian mengusuikan agar  Breznev
mengusuikan pencalonan Gorbachev pada sidang plenc Komite
3entral PKUS. Dengan usul tersebut semakin mempopulerkan

nama Gorbachev, yang di kalangan PKUS dinilai sebagai seorang

! Sulastorno, “Perjalandi Mikhail Gosbachev”, Konyas, 16 Juli 1990
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negarawan, politikus yang berpandangan jauh, dengan pikiran-
pikiran yang tajam dan kuai.

Oleh karena itu, pada saat terjadi krisis kepemimpinan
PEUS pada fahun 1985 setelah meninggalnya Chernenko, dalam
sidang pleno darurat Komite Sentral PKUS atas nama politbiro
PKUS, sekali lagi Gromyko mengusuikan Gorbachev menduduki
Sekjen PKUS. Dan ternyata sidang pleno Komite Sentral PKUS
menerima Gorbachev secarn aldamasi.? Ternyata Gorbachey tidak
saja sudah siap menjadi Sekjen PKUS tetapi ia juga sudah siap
dengan konsep apa yang akan dilakukan oleh Uni Soviet.,

Begitu muncul sebagai orang pertama dalam PKUS,
Gorbachev  kemudian menerbititan buku  yang  berjudul
“Perestreika”{New Thinking for Our Country and The World).
Buku tersebut tidak saja berisi kritik terhadap PKUS dan Uni
Soviet pada umumnya, tefapi juga memuat cita-cita Gorbachev
untuk menciptakan suatu maayarakat baru di Uni Soviet. 1a tahn
keadaan negaranya vang demikian buruk, sehingga gagasannya
untuk mengadakan pembaruan dan pembahan—pembahan di
segaln bidang menjadi prioritas utama yang akan dilaksanakan
secara perlahan dan beriahap. Menuruinya reformasi di bidang
ckonomi tidak akan ada artinya apabila tidak diimbangi dengan
adanya reformasi politik. Oleh karena itu Gorbachev kemudian
melaksonakan program pembaruan-pembaruan dalam semua
aspek kehidupan masyarakat. Pantang menyerah dan maju ke
depan dalam menghadapi semue persoalan adalah merupakan
prinsip hidup Gorbachev. 8ikap inilah yang menyebabkan
Gorbachev berhasil membawna perubahan-perubahen di  Uni

Soviet.,

*Sulastoio, itvid
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Karir politik Gorbachev ierus menanjak tidak saja dalam
pariai, tetapi juga merambah sampai kepada kursi kepresidenan
vaitu pada tahun 1988 ia terpilih sebagai Presiden Uni Soviet
menggantikan Andre Gromyko. Dengan terpilihnya Gorbachev
sebagai Presiden Uni Soviet, Gorbachev semakin mendapat
kesempatan untuk merealisasikan gagesannya vaitu Glasnost,
Perestroika dan Demokratizatsia yang menawarkan keterbukaan
dan kebebasan kepada masyamkat Uni Soviet. Ketika menjabat
sebagai Presiden Uni Soviet, pada tahun 1989 uniuk periama
kalinya Gorbachev menyelenggarakan Pemilu dengan sistem baru
vang akhirnya membawa Gorbachev kembali menduciuki jabaian
Presiden. Dan akhirnya pada tahun 1950, dalam sidang Presidium
Tertinggi PAUS Gorbachev sebagal Preaiden Uni Soviet diberikan
kekuasann eksekuiif yang lebih besar delam pemerintahan.

Pada pemerintahan-pemerintahan sebelumnya, Presiden
tidak memiliki kekunsnan vang besar tetapi hanyn sebagai simbol
saja, sedangkan pemegang kekuasaan terbesar adaleh di iangan
Sekjen PKUS sebagai pemegang kekuasaan politik praktis sehari-
hari dan sebagai pelaksana pemerintahan sehari-hari berada di
tangan Perdana Menteri.. Dengan adanya kekuasaan ekaekutif
yang lebih besar yang dimiliki oleh Presiden, maka Gorbachey
scbagai Presiden Uni Soviet akan dapat menjalankan program

pembaruan tang dicetuskannya.

3.2 Kekijaksanaan Reformasi Gorbachev

Sebagaimana telah disebutkan bahwa munculnya Gorbachev
sebagal pemimpin tertinggi Uni Soviet, telah membangkitkan
harapan masyarakat Uni Soviet bagi terciptanya pembaruan yang
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belum sempat dilaksanakan pada masa kepemimpinan Yuri
Andropov.

Pada kepemimpinan terdahulu, Uni Soviet berada dalam
keadaan yang tertutup dan tidak memberikan kesempatan kepada
masyarakainya untuk mengekspresikan harapan dan
keinginannya. Hal ini dilatarbelakangi oleh sejarah Uni Soviet,
vaitu sejak kemenangan kelompok Bolshevik pada revolusi 1917
yang menjadi landasan kemenangen Uni Soviet sebagai negam
bangaa. Kelompok Bolshevik banyak mendapat dukungan dari
masyarakat Uni Soviet karena kepandaian kelompok ifersebut
menempatkan  Kkepentingan yang sama dengan 'kcpentingan
kelompok masyarakat Uni Soviet yang pada saat itu ingin
melepaskan diri dari tekanan Tsar. Dari kemenangan kelompok
Boishevik inilah yang menandai dimulainya kekuasaan Partai
Komunis di Uni 3Soviet. Selam partai komunis berkuass,
pemerintahan yang dijalankan di Uni Soviet cenderung terfutup
dan anti bangsa asing {xenophobiaj, ierutama bangsa barat.

emerintahan Uni Soviet yang ferfutup ini menyebabkan
masyarakat tidak mengetahui apa yang menjadi kebijaksanaan-
kebijaksanaan pemerintahniva, mereka hanya menjalankan apa
yang menjadi perintah dan peraturan yang ditetapkan oleh
pemerintahnya. Pemerintah Uni Sovief yang bersikap anti bangsa
asing juga tidak mau meminta bantuan kepada negara lain kecuali
negara-negam yang seppham dengan Uni Soviet, Keadann tersebut
berlangsung terus dari masa pemeriniahan Lenin sampai masa
pemeriniaha DBreznev. Baru pada masa pemeriniahan Yuri
Andropov, pengganti Breznev, muncul gagasan pembaruan
terhadap sistem yang berlaku selama ini. Namun gagasan tersebut
belum dapat terlaksana dengan baik, karena Yuri Andropov

meninggal setelah memerintah kurang lebih 13 bulan. Setelah
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meninggainya Andropov, ia diganii oleh Konstantin Chernenkn
yang ternyata dalam pemerintahannya ia menggunakan sistem
yang diterapkan Breznev daripada melanjutkan  program
pembaruan  yang diterapkan oleh Andropov. Pada masga
pemerintahan Chernenko ini program pembarnan di Uni Soviet
kembali mengalami hambatan, dan harapan masyvarakat Ui
Soviet akan adanya perubshan-perubahan dalam kehidupan
mereka juga padam kembali hingga akhirnya muncul fokoh
pembaruan Uni Soviei yaitu Mikhail S8ergeyevic Gorbachev.

Sebagai pengganti pemimpin-pemimpin terdahulu,
Gorbachev menyadari bahwa ia mewarisi kondiai yang buruk.
Pada masa kepemimpinan terdahulu, dengan sistem pemerintahan
yang tertutup, Uni Boviet mengalami kemunduran terutama dalam
bidang ekonomi vang antara lain disebabknan oleh sistem
perekonocmian gaya Stalin yang masih juga diterapkan pada masa
pemerintahan Brezney dimana dalam penerapannyn perekonomian
dikendalikan secara terpusat dengan satu sistem birokrasi yang
memiliki garis kewenangan vertikal yang sangat ketat.

Selain dalam bidang ekonomi, Uni Soviet juga mengalami
ketertinggalan yang cukup jauh dalam bidang ilmu pengetahuan
-dan i.eknologi dibanding negara-negara barat. Hal tersebut terjadi
karena Uni Soviet cenderung mengem,bangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang mendorong/ mendukung kemajuan militernya.

Di samping ketinggalan di bidang ilmu pengetnhuan dan
teknolegi, di Uni Soviet juga terjadi kemerosoian di bidang soaial.
Menurunnya disiplin nasional, banyaknya korupsi dan tingginya
tingkat kriminalitas merupakan contoh adanya krisis sosial yang
terjadi oi Uni Soviet. Problem sosial ini ternyata pada akhirnya
berkembang menjadi  problem politik  dimana terjadi pula

ikemerosotan sosial di kalangan para birokrat; munculnya berbagai
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penyalahgunaan wewenang, tingginya tingkat korupsi dan tingkat
disiplin yarg merosot tajam.

Terjadinya kemerosotan baik di bidang ekonomi, sosial dan
politik inilah  yang kemudian mendorong Gorbachevy untuk
mengadakan pembaruan dan perubahan-perubshan  secara
radikal dan fundamental dalam kehidupan masvarakat Uni Soviet.
Dengan munculnya Gorbachev sebagai Presiden Uni Soviet, maka
aknnn  memberi  kesempmatan  kepadas  Gorbachev  untuk
menjalankam program pembaruan yang dicetuskannya. Dalam
program pembarvannya ifu Gorbachev menginginkan untuk
mentransformasikan ekonomi Uni Soviet yang tengénh terpuruk
dan dalam kondisi yang sangat burik menuju pada keadaan vang
lebih  baik dengan jalan menyehatkan dan mengadakan
pembangunan di bideng perekonomian secara intensif dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang paling
modern sehingga akhirnya akan dapat membawa Uni Soviet pada
posisi yang terhormat dan sejajar dengan negara-negara besar di

dunia internasional sebagai negara yang kuat dan maju.

3.3 Wujud Reformasi di Uni Soviet

Kondiai dalam negeri yang sangat buruk akibat kemerosotan
dalam berbagai bidang dan ketertinggalan yang sangat jauh
dibanding negara-negara barat, mendorong Uni Soviet untuk
membuka diri terhadap dunia luar, karenn sikap menutup diri
dari dunia luar yang diterapkan semenjak Revolusi Bolshevik
ernyaia merupakan penyebab utama ferjadinya kemerosotan baik
di bidang ekonomi maupun bidang politik di Uni Soviet dan
menurunnya posisi Uni Soviet di mata internasional. Foreign
Circumstances yang makin maju itulah yang mendesak perlunya

dindakannya transformasi madikal dan fundamental, dan it
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berarti membuka diri kalau tidak mau terus ketinggalan. Itulah
esensi dari Glasnost, Perestroike dan DPemokratizatsia.*
3.3.1 Perestroika

Perestroika atau restrukiurisasi meru pakan bagian dari
program pembaruan Gorbachey yang menuruinya merupakan
satu  kebutuhan yang sangat mendesak guna melaksanakan
pembangunan besar-besaran dalam masyarakat Uni Soviet.

Sebenarnya Pereatroika adalah perwujudan dari
restrukiurisasi perekonomian yang digunakan sebagai pedoman
dalam melaksanakan pembangunan di Uni Soviet. Dalam program
Perestroika ini terdapat bebempa prinsip mengenﬂi' perubahan
radikal dalam manajemen ekonomi, seperii gaya, sikap dan
metode kerja dalam rangka penataan kembali perekonomian Uni
Soviet setelah mengalami kehancuran.

Menurut Gorbachev, Perestroika beiart] mengatasi proses
Stagnasi, mematahkan mekanisme pengereman, menciptakan
mekanisme vang dapat diandalken dan efektif demji akselerasi
kemajuan sosial dan ekonomi dan memberikan dinamisme vang
lebih  besar. Perestroike merupakan intensifikasi menyeluruh
perekonomian  Uni  Soviet, kebangkitan  kembali  dan
pengembangan prinsip-prinsip sentralisme demokratis dalam
mengelola perekonomian negara serta pengenalan metode ekonomi
universal.S

Reformasi Gorbachev dalam bidang ekonomi didasari oleh
adanya restrukturieasi mekanisme sistem ekonomi dan

mengadakan intensifikasi  vaitu peningkatan efektifitas dan

efisiensi untuk meningkatkan produktivites ekonomi yang lebih

? Alfian, “Pembaruan Gorbachey - Makna Ideclogis den Dampakaya di Uni Soviet dan Kropa
Tiour,” dalam Dy Susanto dan Zaimddin Diafar, Perubahan Politik di Negara-Negara Eropa
Timnr, (Jakarta : PT. Geamedia Pustaka Uema, 1900), hal. 72

* Mikhnil Gorbachey, Perestroika ; Pemikiran Bary Untok Negara Kami Dan Dunin, (PT, Gelosa
Aksaia Prataina, 1987), hal 17
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unggi yang akhirnya akan dapat merangaang peningkatan
ckonomi di semua bidang.®

Perestroika berarti pula pembersihan masyarakat dari
distorsi etika sosialis, pelaksanaan secara konsisten prinsip-
prinsip keadilan sosial. Perestroika adalah peninggian martabat
tenaga kerin yang jujur dan benar-benar memenuhi svarat,
penanggulangan terhadap kecenderungan penyamarataan dalam
upah dan sikap konsumerisme.?

Selain  itu  Perestroika juga berarti pengembangan

-menyeluruh demokrasi, pengobaran semangat upaya berprakarsa

dan kreatif, serta penghargaan atas prestasi individu.

Dari substansi Perestroika di atas, dapat dilihat dengan jelas
bahwa untuk melaksanakan program Pereatroika diperlukan
sdanya dukungan dari masyarakat. Namun dukungan dari
masyarakat saja tentu belum cukup, pelaksanaan program
Perestroika jugns menuntut inisintif, kreativitas serta partisipasi
aktil dari semua kalangan warga negara Uni Soviet. Sedangkan
fumbuhnya inisiatif, kreativitas dan pariisipasi aktif dari
masyarakat dapat dijamin apabila terdapat adanya keterbukaan
padn semua pihak terhadap kritik dan opini publik.

Adanya keterbukaan dan penerimaan terhadap kritik dan
opini publik serta adanva jaminan terhadap adanyva sikap kritis
merupakan esensi  dari program pembaruan Gorbachev
selanjutnys vaity Glasnost.

3.3.2 Giaznost

Glasnost  sering diterjemahkan sebagai opennes

{keterbuknnn) atau publicity {publisitas). Secara bebas Glasnost

bisa diartikan aebagai kebijaksanaan yang melonggarkan

* Thid, tal,
" ibid, hal 18
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kebebasan menyatakan pendapat.tGlasnost dapat pula dipandang
sebagai pengawasan publik yang akiif terhadap kegiatan-kegiatan
pemerintah.®  Program Glasnost  inj dimaksudkan untuk
memudahkan pencapaian program Perestroika, dalam usaha
penciptaan  demokratisasi.  Sebab restrukturisasi  sistem
perekonomian vang tengah dilaksanakan tidak akan berhasil
tanpa adanya perubahan fundamental dalam kehidupan sosial
dan kultural di Uni Soviet, Dengan hadirnyas Glasnost, dapat
dipakai sebagai salah satu cara untuk mengurangi alienasi yang
dirasakan oleh kaum intelekiual dan kaum buruh yang cakap agar
mereka dapat mengambilbagian dalam proses perema;jaan sistem
ekonomi negaranya, !0

Menurut Gorbachev, Glasnosi dipandang sebagai cara untuk
mengumpulkan  berbagai  pandangan yang berbeda yang
mencerminkan semua kalangan, bidang dan profesi dalam
masyarakat Uni Soviet, Qlasnopst juga merupakan pre kondisi dari
demokrasi yang kemudian akan digunakan sebagai pedoman
m'ataufmn iaminan pembaruan di Uni Sovies. !

Dalam kenyataannya, Glasnost dimanifestasikan dalam
bentuk kehidupan resmi terhadap kritik publik dan adatya
kebebasan berdiskuai tentang  politik dan kebebasan untuk
mengeluarkan pendapat, seria adanya kebebasan dalam media
massa. Glasnost atau keterbukaan ini dimaksudkan pula untuk
menghilangknn  keknkynn siknppemerintah  dan  parini  serta
mengembalikan fungsi-fungsi pers sebagaimana mestinya. Untuk
mengembangkan  dan  memudahkan pencapaian  program

Perestroika amat diperiukan adanya dukungan darimasyarakat.

I David E. Powel, “Soviet Glasnost Definition and Dimention * Curent History, Oki. 1988, hal 321
’ David ¥, Powel, jbid

" Wirstono Soekito, “Krisie Idelogi Kotmunis dalam Pergolakan di Uni Sovied dan Ercpa Timne™
dndam Dwi Susamto dim Zatmmddin Dinfar, op.cit, hat, 9

" David E. Powel, op.cit, hal 322
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Prinsip-prinsip yang terkandung di dalam kebijaksanaan Glasnost
ini antara lain adalah adanya hak yang tidak dapat dicabut bagi
seliap warga negara untuk mendapatkan informasi penuh dan
otentik, selain rahasia-rahasia negara dan militer, yaitu mengenai
urusan-urusan umum. Selain ity termasuk juga hak untuk
membahas persoalan apapun yang berarti penting secara terbukn
dan bebas. ?

Dengan kebijnksanaan Glasnost ini pula diharapkan akan
mampu menekan kelemahan yang muncul dari birokrasi politik
Uni Soviet. Karena Glasnost juga merupakan bentuk pengawasan
publik yang efektil atas kegiatan semua instansi ‘pemerintah,
tanpa pandang bulu dan pendongkrak kuat untuk memperbaiki
kelemahan.'® Jadi secara umum, Glasnost diharapkan mampu
diterapkan daiem semua bidang kehidupan masyarakat.

3.3.3 Demokratizatsia

Bertolak dari latar belakang sejarah Uni Soviet yang selaly

tertutup dan terpusat, meka Gorbachev berpandangan bahwa

emokrafisasi sangat penting bagi Uni Soviei. Pentingnya
demokrasi ini dinyatakan Gorbachev pada sidang Partai Komunis
Uni Soviet pada bulan Januari 19874

“We need demorcracy as much ps we need air, is firm in its
conviction that pupe should know everything. Opennes, critlsm and
self critism and control carried out by the masses will gnarantee the
healthy development of our country™

Bahwa pada dasarnya masyarakat Uni Soviet sangat

memerlukan demokrasi dalam kehidupan mereka sebagaimana

manusia memerlukan udara. Keterbukaan, kritik dan keitik

"y Mikhail Gorbachev, Tokoh Pembamau Abad I, op.cit, hal. 80-8}

" Mikchail tmbachev ‘Perestroika : Pemikiran Baru Unink Negara Kami Das Dunia”, op eit,
hpi 5051

" David E. Powel, ap.cit, hal, 21
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wrhadap diri sendiri, dan kentrol yang dilakukan masyarakat
akan menjamin pembangunan yang sehat.

Demokratisasi  ternyata telah membangkitkan kembali
semangat rakyat Uni Soviet dalam membangun eknomi dan
sekaligus menunjukkan bahwa yang salah bukanlah komuniame
sebagni nilai dasar, tetapi para pelaksana ideologi itulah vang
salah, sehingga melakukan suatu ideopraktis vang menyimpang
dari ideologi sebngai nilai dasar.'SDengan kebijaksanann ini,
diharapkan akan ierjadi perombekan-perombakan dalam bidang
struktur sosial, politik dan kepemimpinan. Program ini didasari
oleh adanya upaya untuk mengurangi monopoli kekuasaan oleh
PKUS dan berupays untuk mengalibkan sebagian kekuasaan
kepada rakyat melalni badan-badan perwakilan. Menurat
Gorbachev, semun kesulitan vang dihadapi oleh Uni Soviet akan
dapat diatasi apabila proses demokrasi di Uni Soviet dap@t
dijalankan dengan baik, Karena demokrasi merupakan jamin'an
proses reformasi yang berlangsung itersebut tidak dapai diubah-
ubah. i

Adapun usaha yang dilaksanakan oleh Gorbachev guna
mengembangkan  demokrasi Uni  Soviet, ia merasa perlu
mengadakan  perubahan  terhadap sistem pemilihan dalam
pariemen. Selain itu 8 juga menginginkan adanya posisi vang
iebili kust bagi lembaga legislatil dan sekaligus lembaga yang
mampu menjalankan fungsinyn unfuk mengawnasi pemeriniah
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berarii pula secara tidak
langsung dan beriahap akan mengurangi peran PKUS vang selama
ini mendominasi kekuasaan di Uni Soviet. Akhirnya demokrasi

yang dikembangkan dan dijalankan di Uni Soviet akan dapat

** Abdutlah Saleh, Gorbachev dan Petestrodkaryn : Suatn Analisis” dalam Dwi Susando dan
Zaimddin Diafar, op.cit, tul. 20
" Mikiail Gorbachev, “Perestroika @ Pemikiran Baxy Bagi Negara Kami Dan Dunda™, op.cit, hal. 15
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mendorong  ierlaksananya Perestroika dengan baik sehingga

pemerintah bersama rakyat Uni Soviet akan mampu mengaiasi

masalah yang mercka hadapi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

~

|
|- ‘
BARB IV L'—’ ) ) [ YERSITAS j

————

DAMPAR KEBIJARKAN GORBACHEV

4.1 KRISIS NASIORAL DAN REFORMASI DI UNI SCVIET
4.1.1 Latar Belakang Tarjadinya Krisiz Nasional

Sejarah berdirinya negara Uni Soviet dimulai dengan adanya
Revolus: Bolshewik pada 1917, Sememak kemenangan kelompok
Bolshevik, kekuasaan dipegang oleh tentara merah dan Bolshevik
memnjadi partai tunggal, Kemenangan kelompok Bolshevik ini tidak
lepas dari peran Jerman yang membantu kelompok Bolshevik dalam
melaksanakan revolusinya., Selain itu  kemenangan kslompok
Bolshevik juga didukung oleh adenya kemampuan propaganda
kelompok Bolshevik yaung menyatakan bahwa partai Bolshevik
merapakan partai milik rakyat yang mengahdi pada kebebasan
demokrasi, keadilan sosial dan menentang semua bentuk reaksi serta
ketidak-adilan  sosial. Dari pernyetesn tersebul  tentu  saja
kelampolkef partai Bolshewik mampu menarik stmipatt dan mendapat
hemyﬂkr dukungan dari rvakyet., Dengan berkuasanva relompok
Bolshevik di bawah pimpinan lenin, timbulla perang saudara antara
kaum Bolshevik dengan ckuatan-kekuatan vyang menentang
kekuasaan kaumi Bolshevik, Perang saudara ini segera melibatkan
intervensi negara-negars Barat sekutu Rusia dalam Perang Dunia I
melawean Jerman. i

Seringnyve terjedi perang saudara dan banyaknya kelompok
yang menentang Bolshevik, menjadikan pemeintahan di bawah
pitaninan Lemin pada waktu v dihadapkan pada herbagai masalah
sppertl  pembenvontakan, dizsintegrasi, kekurangan makan dan
schagaimya, Untul mengatast persoalan tersebut Lenin mensrapken

langlkabi-langkah vang juga mendapat dukungan dari Cheka atau

[ 2 qgias PO S . e IR e = =t de TOns Wrariet @ P .
- o (enie, “Dernbangran Sosialisme den Dernbaraan & Urd Soviet® dalarn Analisa,
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sabotase. Selain itu dalam bidang ekonomi Lenin menerapkan satu
kebijakan yang dikenal dengan "Model Soviet."? Kebijakan ekonomi ini
memiliki ciri-ciri yaitu pertama, memberikan perhatian yang vang
besar kepada pembangunan indusiri berat dengsn maksud untuk
secepatnya memperkuat militernya. Dan ternyata ciri pertama ini
banyak ditiru oleh negars-negara sekutu Soviet di Eropa Timur, Bagi
Uni Soviet, penckanan pada industri berat yang mendukung
militernya tersebut tidak menjadi masainh. Karena Uni Soviet
merupakan negara vang kayva akan sumber bahan-bahan mentah dan
energi yang bisa mendukung industrinya. Sedangkan bagi negara-
negara sekutu Uni Soviet di Eropa Timur miskin akan bahan mentah,
seperti Yugoslavis, Hungaria dan Ceko-Blovakia dimana akhirnya
| negara-negara fersebut mengambil langkah-langkah penyesuaian.

Ciri kedun kebijakan ekonomi model soviet adalah, bahwa
struktur produksi diasingkan dari struktur permintaan. Hal ini
karena adenya pengaruh politik vang besar dalam menetukan
kebijaksanaan ekonomi. Target ditetapkan oleh pembuat rencana
nasional, baik itu dalam Partai Komunis atau dalam birokrasi. Hal ini
membawa akibat sering terjadinyva kelebihan atau kekurangan
produksi vang disebabkan oleh tidak adanya hubungan dengan
strukfur perminfaan. Di dalam permodalan, seorang manajer suatu
perusshaan negara di Uni Soviet tidek perlu memikirkan masalah
modal, sebab alckasi modal diatur secara nasional. Dan apabila
nantinye terdapat keuntungan meka meuniungan tersebut smkan
diambil oleh negara sebagai pajak, akibatnya tidak dapat membantu
memberikan  insentif bagi karyawan. Hal-hal inilah yang
menyebabkan tidak efisiennya siatem produksi di Uni Soviet.

Adanya ketertinggalan-ketertinggalan di dsalsm pembangunan
infrastruktur karena adanya perhatian yang berlebihan kepada
produks: merupakan konsekuensi selanjutnys dari "model soviet."
Sebagai contoh adalah produksi listrik per kapita yang rendah.

* Hers U. Kurtjorojakti, "Runtubnya Leninisme, Industriatisasi dan Hegemoni Uni Boviel,” Giobal No. 3
Tahom 1592 1l 3-4
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Namun ternyata "model soviet" ini membawa dampak terhadap
usaha Uni Soviet untuk mempertahankan posisi hegemoninya di
dunia internazionai. Terjadinya kesulitan ekonomi yang kemudian
membawa dampak politik, yang bukan saja oleh produksi vang tidak
ofisien, tetapi juga oleh kegagalan pemeriniah dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari, schingga selalu terjadi defisit dalam
pordagangan  internasional. Demi mengejar target-target politik,
akhirnya membawa dampsak harus dikorbankennya rakyat dengan
ditekannya tara’ hidup rakyat. Kebutuhan hidup rakyat diabaikan
demi kekuntan industri dan kekuatan militer. §

Dari sini dapat kita lihat bahwa sitem ekonomi Uni Soviet

merupakan sistem ekonomi yang memiliki ciri bahwa negara [dan

[

“bukan swasta) memiliki dan menguasai hampir semua sarana
produksi seperti tanah, pabrik dan peraiaten produksi, sedangkan
keputusan-keputusan pokok mengenai penggunaan masukan-
masukan dalam proses produksi dan produksi barang-barang dan
jasa yang harus dihasilkan, diambil oleh suatu badan perencanaan
puaat {gosplan).

Pada tahap-tahap awal pemerintahannya, Lenin tidak berhasil
melaksanakan transisi dari "ekonomi borjuis®™ ke "sistern ekonomi
sosialis." Yang dapat dilaksanakan adalah terutama menghancurkan
kekuatan ekonomi pemilik tansh feodal dan kekuatan ekonomi
borjuis daripada meletakkan dasar-dasar ekonomi masa depan. Dan
Inngkah-langkah vang diambil dalam periode itu tidak banyak
kKaitannya dengan sosialisme-komunisme dalam pengertian Karl
Marx.*

Untuk mengatasi segala macam kekalutan yang dihadapi
seperti pemberontakan, disintegrasi, masalah angkatan bersenjata,
kekurangan makan terutama di kota-kota sebagai akibat merosotnya
produkiivitas pertanian dan hancurnya sistem iransporiasi oleh
perang dan mercsetnva produktivitas semi industri, Lenin mengambil

' Zhignicw Brzezinski, “Kegagalan Besar ; Muncui dan Runtuhnya Komunisme dalam Abad Kedua
Pulnh " (Banding : PT. Remajn Readnkaryn, 1990% hal 20
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iasa yang harus dihasilkan, diambil oleh suaiu badan perencanaan
pusat {gosplan).

Pada tahap-tahap awal pemerintahannya, Lenin tidak berhasil
melaksanakan transisi dari "ekonomi borjuis” ke “"sistems ekonomi
sosialia.” Yang dapat dilaksanakan adalah terutama menghancurkan
kekuatan ekonomi pemilik tanah feodal dan kekuatan ekonomi
borjuis daripada meletakkan dasar-dasar ekonomi masa depan. Dan
Iangknh-langkah yang diambil dalam periode itu tidak banyak
kaitannya dengan sosialisme-komuniame dalam pengertian  Karl
Marx.*

Untuk mengatasi segala macam kekalutan yéng dihadapi
seperii pemberontakan, disintegrasi, maszalah angkatan bersenjata,
kekurangan makan terutama di kota-kota sebagai akibat merosotnya
produktivitng pertanian dan hancurnya sistem transportasi oleh
perang dan merosotnya produktivitas semi industri, Lenin mengambil
serangkainn langkah yang dimaksudkan untuk mengatur kembali
negara yang hancur oleh peperangan dalam usaha mempersatukan
negara dalam menghadapi perang saudara.

Dalam kongres ke-10 PKUS pada tahun 1921, ditetapkan
langkah-langkah pembaruan melalui Kebijaksanaan Ekonomi Baru
{NEP - New Economic Policy). Kebijaksanaan ini dimaksudkan
sebagai tanggapan atas kekacauan dan perlawanan vang luas di
kalangan rakyal sebagai akibat kebijaksanaan komunisme perang
yang luas dan represif,

Dengan NEP pemerintah berusaha menciptakan mata uvang

vang stabil dan memperkenalkan sistem upah baru dalam dunia

 Zhigniow Braeied, "Kegagalan Besar : Munent dan Rustuberys Kommisme dalam Abad Kedua
Puluh, " {Randung : PT. Remaja Rozdakarya, 1290) hal 20
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industri yaitu dalam bentuk uang kontan. Keuntungan menjadi
pendorong utama kehidupan ekonomi dan negara tidak lagi memiliki
prioritas  dalam memperoleh barang-barang. NEP bagi banyak
masyarakat Uni Soviet dianggap sebagai punicak pasang keberhasilan
dalam aejarah Uni Soviet selama ini, yang meliputi bidang-bidang
sosial, ekonomi dan budaya bahkan munglin juge politik. Namun
usaha Lenin tersebut belum menunjukkan hasil yvang maksimal
sampai Lenin meninggal.
Setelah meninggalnya Lenin, pembangunan sosialisme di Uni
Soviet dilanjutkan oleh Sialin Yang memerintah dari fahun 1924
1953. Pada masa kepemimpinan Stalin ini kebijaksar;aan ekonomi
vang diterapkan adalah berupa modernisasi dan revolusi. Maksud
dari modernisasi di sini adalah usahs industirialisasi negara sambil
menciptakan sistern perfanian  sosialis yang dapat mendukung
perkembangan industri, Sedang revolusi berarti perubahan total
ekonomi bangsa. Perubahan ini meliputi percepatan perfumbuhan
“industri dan kolektivisasi perianian yang mulai dilaksanakan mulai
tahun 1929,

Selanjutnya  kebijaksanaan ckonomi NEP diganti dengan
kebijaksanann Rencana Lima Tahun Pembangunan Ekonomi dengat
titik berat pada industri berat untuk menjamin kekuatan militer Uni
Soviet. Kebijaksanaan lain vang dikeluarkan oleh Stalin adalah
sistemn pertanian kolektil Kolkhoz dan Sovkhoz.® Stalin tidak mengira
dan tidak mengnntisipasi bahwa tiap petani kolkhoz berharap bahwa
bukan dia yang bekerja keras untuk memenuhi target yang

ditentukan oleh pemeriniah, melainkan temannya, karena tidak ada

* Ensiklopedia Nasional Indonesia, {Jakasta, PT. Cipta Adi Pustaka, 1991), hal 6}
¢ Kolkhe { kollektivnoe khezjajstve © manag koledtif) adalah sistoern perianian kolekiif ala Sovict
sedang Sovichoz { sovetskoe khozjajstvo : manajemen soviet) adalah unit perianian milik negara. ibid, hal.
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insentif bagi hasil kerja keras. Sebagai hasil dari kebijaksanaan ini
jauh dari apa yang diharapkan.

Dengan gagalnya kebijaksanaan tersebut, menyebabkan elit
Uni Soviet mulai meragukan kebijaksanaan ekonomi Stalin. Keraguan
tersebut terjaweb dengan dilakukannya kontrol politik yang ketat dan
disebarkannya teror. Petani dipaksa dengan kekerasan agar bekerja
di kolkhoz sehingga banyak menimbulkan korban jiwa,

Pada era Stalin ini juga terjadi  pengngungan negam dan
penggunaan  kekuasaan sebagai alat untuk rekonstrukai aosial
mencapai puncaknya. Segala sesuaiu harus funduk kepada pribadi
sang diktator dan negara yang dikomandonya.” Kondisi ini ditunjang
oleh adanya suatu sistem teror dimana tidak seorang individupun
yang aman darinya, temasuk teman-teman dekat Stalin sendiri. Dan
pada masa pemerintahan Stalin  ini juga diterapkan kebijakan
perluasan wilayah.

Walaupun dalam pemerintahan Stalin banyak menelan korban,
namun banyak pengamat Barat yang menilai bahwa Stalin sangat
berjasa dalam memajukan Uni Soviet. Menurut para pengamat Barat
tersebut Stalin dianggap lebih berjasa karena mengindustrialisasikan
Uni Soviet daripada melakukan teror dj negaranya. Era Stalin
diinterpretasikan secara luas sebagal era peubahan sosial yang
mendasar, era mobilitas ke atas yang cepat era peralihan dari
perckonomian pedesaan menuju perekonomian perkotaan. Di bawah
Stalin puln Uni Soviet menjadi satu kekuatan industri besar.8

Setelah Stalin meninggal pada tahun 1953, ia digantikan oleh

Malenkov. Namun pada tahun 1955 Malenkov dipaksa furun dan

! Zhigniew Brzezineki, “Kegagalan Besar : Muncul dan Runtuhmyva Xomumisme dalam Ahad Kedhia
Puhzh." {Bandenp : PT Romaja Rosdakacya, 1990 % bal 20
¥ Zhigniew Brrerinski, Kegagalan Besar, ibid, hal. 26
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digantikan olch Khrushchev, Khrushchev yang ierang-terangan
menentang  kebijaksanaan Stalin melakukan “desialinisasi® yvang
tercermin dalam program-program partai yang kembali pada ajaran
Lenin.

Pada masa Khrushchev dilakukan perombakan-perombakan
dalam beberapa aspek. Khrushchev memperbaiki  "koeksistensi
damai” dan melancarkan kampanye yang menentang “kultus
individu" yang berlangsung selamn pemerintahan  Stalin. Dalam
pemerintahan Khrushchev ini juga dilaksanakan usaha perbaikan
taraf hidup masyarakat misalnya dengan meningkatkan harga hasil-
hasil produk pertanian. '

Namun pemerintahan Khrushchey ini juga tidak berlangsung
lama. Karena beberapa kebijakan Khrushchevy dinilai  tidak
memuaskan oleh Komite Sentral, sehingga hal tersebut menyebabkan
Brezhnev mengambil alih kekuasaan secara paksa dan menggantikan
Khrushohey,

Pada era Brezhnev ditandai dengan adanya usaha peredaan
ketegangan Baraf-Timur. Di bawah kepemimpinan Brezhnev, Uni
SBoviet mengembangkan diri menjadi negara 'super power’ menyaingi
Amerika Serikat.Namun hal ini harus dibayar dengan pengorbanan di
dalam negara uni Soviet itu sendiri. Para pengamat Baral menilai
periode Brezhnev ini sebagai “periode stagnagi.*?

Kendala yang dihadapi oleh para pengganti Krushchev adalah
kondisi perekonomian yang buruk sebagai warisan pada jaman
Stalin. Dimana beberapa aseckior ekonomi Uni Soviet seperti

perumahan, perfanian, jasa dan sebagainya tidak mengalami

? Zbigmew Broezinski, "Kegapalan Besar - Munco! dan Runtohirys Komunisme dalam Abad Kedua
Pulnh,™ ibid, hat.
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pertumbuhan seperti yang diharapkan. Hal ini terjadi pula pada era
Brezhnev.

Kebijakan-kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh Brezhnev
ternyata juga tidak banvak memberikan sumbangan bagi perbaikan
keadaan  ekonomi  nasionainya. Sebagaimana  pendahulunya,

. Brezhnev ternyata juga lebih condong memberikan priorifas terhadap
upaya untuk mengembangkan kapabilitas militer dan memperbesar
pengaruhnya gunn meningkatkan prestipe Uni Soviet di arena
internaaional. it

Namun savang bahwa keberhasilan Brezhnev dalam
mengembangkan Uni Soviet menjadi salah satu negara besar dan
sejajar dengan Amerika Serikat terutama di bidang pertahanan dan
keamanan tidak diimbangi dengan upaya untuk memperbaiki situasi
dan kondisi domestik terutama di bidang ekonomi. Menjelang akhir
taliun 1970-an, Uni Soviet mulai kehilangan momentum. Kesulitan
mulai menumpuk dan semakin memburuk, sebagai fenomena yang
berientangan dengan sosialis muoiai muncul dalam kehidupan
masyarakat. Krisis ekonomi dan sosial vang ierjadi di Uni Soviet
semakin diperburuk dengan terjadinya korupsi besar-besaran di
kalangan ehif,

Setelah Leonid Brezhnev meninggal pada bulan November
1982, Yuri Andropov, mantan ketua KGR terpilih sebagai pemimpin
tertinggi di Uni  Soviet menggantikan kedudukan Brezhnev.
Munculnya Andropoy sebagai pengganti Brezhnev ini tenty zRin
sekaligns mewariai  kondisi  dalam negeri  yvang buruk dawi

pendahulunya.

¥ Zhipniew Broesinski, "Kepnpalan Besar : Muncnl dan Runtuhaya Komuonisme dalam Abad Kedun
Palnh ® ihid, hat.
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Namun iernyata naiknya Andropov dinilai oleh pengamat akan
membuka peluang bagi pembangunan di Uni Soviet. Kebijakan-
kebijakan yang diambil oleh Andropov untuk mengatasi masalah-
masalah di dalam negeri, dinilai sebagi isyarat adanya upaya
reformasi baik dalam bidang ekonomi maupun politik. Kebijakan-
kebijakan tersebui ferutama ditujukan pada masaiah perbaikan
kondisi dalam negeri termasuk masalah korupsi dan rendahnya
tingknt produktivitas di negaranya, Langkah-langkah yang diambil
oleh Andropov ini ternyaia mendapat dukungan dari sebagian
anggota politbire schingganhal tersebut mempermudah usaha-usaha
Andropov, '

Namun sebelum langkah-langkah positif yang diambil oleh
Andropov  tersebut  dioperasionalkan  secara penuh, Andropov
meninggal dalam masa pemerintahannva. Akan tetapi paling tidak
Andropov telah meletakkan tonggak-tonggak reformasi di Uni Soviet.

Sepeninggal Andropov, golongan tua dalam polithiro menunjuk
Konstantin Chernenko sebagai pemimpin baru menggatikan Yuri
Andropov. Namun pemerinfahan di bawah Chernenko ini fidak
berlangsung lama. Karena alasan kesehatan, Chernenko tidak dapat
melaksanakon jalannya pemerintahan dengan baik.

Pada masa Chernenko, tonggak-tonggak reformasi yvang telah
diletakkan oleh Andropov dimentahkan kembali. Karena pada masa
Chernenko ini, ia lebih memilih menerapkan kebijakan-kebijakan
yang dipakai pada era Brezhnev daripada melanjutkan program
reformasi yang dilaksanakan oleh Andropov. Hingga akhirnya muncul

Gorbachev, secorang tokoh muda dalam politbiro vang menggantikan

Chernenko. Pada era Gorbachev inilah tonggak-tonggak reformasi
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masa Andropov dihidupkan kembali dan berusaha untuk diwojudkan
oleh Gorbachey.
4.1.1.2 Faktor-faktor Yang Mendorong Terjadinya Krisizs Nasional

Dari uraian mengenai latar belakang terjadinya krisis nasional
vang terjadi di Uni Soviet tersebut di atas, dapat kita ketahui bahwa
terdapat beberapa fakior yang mendorong terjadinya krisis tersebut.

Adapun beberapa laktor yang mendorong terjadinya krisis
nasional Uni Soviet adalah adanya warisan dari para pemimpin
terdabulu yaitu keadaan ekonomi, sosial dan politik yang buruk.
Dapat dijelaskan di sini faktor-fakior utama yang mendorong
terjadinya krisis nasional di Uni Soviet yaitu :
i. Adanya Sistem Terpusat

Selama hampir 70 tahun, kehidupan sosial, ekonomi dan
politik di Uni Soviet menganut sistem vang terpusat. Dengan sistem
yang terpusat, berarti kehidupan bernegara dan bermasyarakat di
Uni Soviet dilnksanakan berdasarkan peraturan-peraturan yang telnh
ditetapkan oleh pemerintah pusat. Tidak ada kebebasan bagi
masyarakat Uni Soviel untuk mengemukakan pendapat ataupun
dalam partisipasi politik. 8elain itu terdapat adanya kekuasaan yang
terpusal pula yeitu oleh Partai Komunis Uni Soviet.

Sistem terpusat dalam gkonomi menyebabkan setiap witayvah di
Uni Soviet tidak dapat menentukan sendiri produk yang sesuai
dengan potensi wilayah yang bersangkutan. Hal ini tentu saja akan
mengumngi tingknt produktivitns yang nantinya akan berpengaruh
puia ferhadap tingkat produksi nasional {GNP). Dengan GNP yang
semakin menurun dari wakiu ke wakiu, akhirnyva membawa akibat
timbulnya stagnasi dan kemandekan dalam perekonomian Uni

Soviet.Bemua  ini  terjadi karena adanya program pengereman
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terhadap preduksi karena sumber daya yang dimiliki Uni Soviet
telahdicksploitasi pada masa sebelumnya.
2. Rendahnya Tingkat Kediaiplinan

Sistem seniralistis dalam bidang birokrasi menyebabkan
tindakan yang cenderung dikiator di kalangan birokrat. Hal ini
berpengaruh terhadap perilaku para birokrat. Banvek terjadinya

penyalahgunaan wewenang dan korupsi di kalangan birokrat.

terhadap pamor pemerintah Uni Soviet baik di dalam negeri maupun
di lingkungan internasional. Kondisi buruk dalam birokrasi inilah
vang kemudian menyulut adanya rasa tidak puas di kalangan
masyarakal. Ketinkpuasan terhadap pemerintal pusat ini akhirnya
menyebabkan timbulnya protea-protes walaupun pada wakiu itu
belum dilakukan secara terang-terangan. Selain masalah-masaigh
dalam birokrasi, juga terjadi kemerosotan sosial dalam masyarakat
Uni Sovief, Rendahnyn tingkat kedisiplinan, tingginya tindak kriminal
uga terjadi di dalam masyarakai. Masalah-masaiah ini semakin
memprihatinkan terufama pada masa pemerintahan Brezhnev.
3. Masalah Politik

Pohitik isolasi yang dianut oleh Uni Soviet selama kurang lebih
70 tahun telah menyebabkan Uni Soviet terasing dari percaturan
politik internasional. Pada masa sebelum reformasi, Uni Soviet tidak
mau menjalin hubungan dengan negara lain yang tidak sepaham
termasuk dalam hubungan dagang. Uni Soviet hanys menjalin
hubungan dengan negara-negara satelitnya. Hal ini menyulitkan Uni
Soviet uniuk mendapatkan modal guna melaksanakan pembangunan

negaranya, apalagi selama masa Perang Dingin energi dan dana yang
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dimiliki oleh Uni Soviet banyak ierserap untuk mensupport negara-
negara satelitnya di Eropa Timur.

Beberapa faktor di atas merupakan penyebab utama terjadinya
krisis  nasional  yang akhirnya mendorong  Gorbachev unfuk
melaksanakan pembaruan di Unj Soviet guna memperbaiki kondisi
dalam negeri Uni Soviet vang mengalami kemunduran sebagai
warisan dari pemimpin terdahulunya.

4.1.2 REFORMASI DI UN! SOVIET

Didorong oleh adanya warisan dari pemimpin terdahulu yaitu
kondisi dalam negeri yang sangaf buruk terutama dalam bidang
ekonomi, menyebabkan Gorbachev berusaha melaksanakan
reformasi atau pembaruan di Uni Soviet. Gagasan i dicetuskan
pertama kali ketika Gorbachev terpilih sebagai pemimpin Uni Soviet
pada buian Maret 19858,

Pada tahun 1985-1986, Gorbachev memulai reformasinya
dengan menekankan pada perombakan struktur perekonominn dan
pertumbuhan inovasi teknologi. Reformasi politik Uni Soviet sendiri
pada intinya bertujuan menata Xembali sekaligus memperbaiki tata
kehidupan masyarakat Uni Soviet baik dalam bidang ekonomi
maupun sosial-politik. Dari sinilah kemudian lahir "Glasnost dan
Perestroika.,” Keduanya digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan reformasi politik di Uni Soviet. i

Glasnost dan  Perestroika merupakan perwujudan  dari
restrukturisasi  perekonomian yvang  dalam pelaksanaannya
digunakan scbagai pedoman dalam menata aktivitas, gaya, sikap,
metoda kerja dalam rangka penataan kembali perckonomian Uni

SBoviet  setelah mengalami kehancuran, Seperti telah disebutkan

** Mikhail Gorbachey, "Perestroika : Pernikiran Bary Unuk Negara Kami Dan Dunia, " op.cit. hal 19
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dalam bab terdahulu, Perestroika berarii mengaiasi stagnasi aseria
menciptakan mekanisme yang dapat diandalkan dan efekiif demi
akselerasi kemajuan ekonomi. Perestroika juga berarti prakarsa
mussa, merupakan pengembangan menyeluruh  dari  demokrasi,
pengobaran semangat upaya berprakarsa dan kreatif, perbaikan
niuran dan disiplin. Perestroika merupakan intensifikasi menveluruh
perekonomian  Uni Soviet, kebangkitan kembali prinsip-pringip
demokratis dalam pengelolaan ekpnomi negara serta pengenalan
meiode universal. Perestroika juga berarti pembersihan distorsi etika
sosialis dan pelaksanaan konsisien keadilan sosial. Perestroika tidak
lerbatas pada penentuan prinsip-prinsip dasar bagi pengembangan
sikap kreatif dan keitis dalam taia kehidupan sosial. Pereatroika
merupakan cara berpikir barn tentang bagaimana memperbarui atan
menyegarkan kembali lingkungan sosial, politik dan ekonomi.iz

Untuk melaksanakan Perestroika tentu diperlukan adanya
dukungan dari masyarakat dan dituntut adanya inisiatif dan
kreativiias yang besar serta pariisipasi akiif dari semua warga negara
Uni Soviet, Sedangkan pariisipasi aktif dapat dijamin jika terdapat
suatu sikap keterbukaan terutama dalam kalangan birokrat partai
dan pemeriniah,

Dari sinilah kemudian lahir konsep Glasnost yang diartikan
sebagat keterbukaan politik, kebebasan pers afaupun kebebasan
menyampaikan pendapat di kalangan masyarakat atau opini publik.
Adanyn keterbuknnn dan kebebasan merupakan manifestasi dar
demokrasi. Dan memang pada kenyataannya masyarakat Uni Soviet

memang  sangat membutuhkan demokrasi. Karena selama  ini

¥ Mikhait Gorbachey, "Perestroika : Pemikiran Barn Untuk Nepare Kami Don Dunda,” ihid, hal 21
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masyarakat dibungkam ocleh adanya saiu sistem yang ierpusat,
ierfutup dan otoriter. Selanjuinva Gorbachev menyaiakan bahwa
Clasnost merupakan pre-kondisi bagi terlaksananya Perestroika atau
Resirukturisasi. Gorbachev juga menyatakan bahwa tanpa adanva
suatu sikap politik yang tegas nampaknya sulit untuk memperoleh
kemajuan-kemajuan di bidang ekonomi. i3

(Glasnost sangat erat hubungannya dengan Perestroika. Adanya
kemavan untuk membuks diri, keterbuknan terhndap kritik dan
adanya jaminan terhadap sikap kritis akan dapat menciptakan suatu

kehidupan politik yang lebih demokratis. Oleh karena itu diharapkan

Glasnost dapat diterapkan di berbagai aspek yang nantinya akan
dapatl mendorong lahirnya demokrasi di semua bidang kehidupan
masyarakat. 14

Dari dua konsep di atas vaitu Giasnost dan Perestroika Vang
diterapkan oleh Gorbachev dalam upaya melaksanakan program
reformasinys, dapat kita lihat bahwa Glasnost ateu Keterbukasn
merupakan kondisi yang diperlukan guna terlaksananya Perestroika
atan  Restrukivrisasi. Sebab fanpa adanya keterbukaan dan
kebebasan dalam berpendapat, maka tidak akan dapat diketahui
kekurongan-Kekurangan yvang harus diperbaiki atau ditata kembali
dalam 1atanan atan sistem yang baru schingga nantinya akan
didapat hasil yang lebih baik. Dengan demikion adanya Glasnost dan
Porestroika yang dilaksanakan dengan baik nantinya akan dapail
menciptakan suatu masyarakat yang demokratis, Itulah inti dari
program reformasi yang  dilaksanakan oleh Gorbachev yaitu

Olasnost, Perestroika dan Demokratizaisia, Ketiga konsep inilah yang

" David P. Powel, "Soviet Glasnost : Definition and Dimention. ™ Ciarrert History, Oktober 1988, hal
322
H Mikhail Gorbachey, "Perestroiks : Pemikiran Bary Uniuk Negara Kami Dan Dunia, " op.cit, hal.
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dijadikan pedoman untuk menciptakan suatu masyarakat yang
demokratis dalam upayanya mengatasi masalah yang tengah terjadi
di Uni Soviet.

Dengan  dilaksanakannnya pembaruan  oleh Gorbachev,
ternyata telah membawa pengaruh yang cukup besar terhadap
kehidupan sosiai politik di Uni Soviet. Perubahan-perubahan ini
ierutama terjadi pada tatanan kehidupan politik masyarakat, seperti
dalam  struktur, proses atay fujuan-tojuan yang  kemudian
berpengaruh pula terhadap disiribusi dan penggunaan kekuasaan
oleh pemerintah Uni Soviet. Dapat kita lihat bahwa terjadiperubahan
dalam struktur pemerintahan, proses Pemilu dan orentasi serta
tujuan pembangunan Uni Soviet. Hal-hal tersebut tentu gaja akan
berpengaruh pula terhadap struktur kekuasaan yang ada di Uni
Soviet. Semakin berkurangnya kekuasaan PKUS, peranan parlemen
vatig lebili baik sebagai lembaga perwakilan rakyat menunjukkan
bahwa di Uni Soviet telah terjadi adanya perubahan politik sebagai
akibat dari adanya program reformasi.

Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Gorbachev tersebui

berhasil menciptakan citra baru bagi Gorbachev sekaligus bagi Uni

Soviet, baik di dalam negeri maupun di dunia internasional. Hal ini
tidak terlepas dari trend perkembangan politik di dunia yang
mendukung dilaksanakannya pola pemikiran baru vang dicetuskan
oleh Gorbachev. Adapun trend perkambangan dunia tersebut antara
I2ini'% pertama, meningkatnya interdependensi angar NERATA-TIREArR

di dunia. Kemajuan teknologi kompuier, komunikasi dan transporiast

vang telah mendalangkan era informasi dan menjadikan dunia

" A. Hasonn Habib, "Makna Perkembangan di Uni Soviet dan Eropa Tinmr bagi Hubungan
Internazional ™ dalam Dwi Susanto dan Zammuddin Dyjafar, op.cit, hal. 95-98
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semakin  sempit, ieclah mendorong saling keterkaitan dan
keterganiungan antar negara. Masalah sistem penunjang kehidupan
seperti udara, laut, sungai masalah meningkatnya suhu politik dunia
dan  mazalah-masalah  pengrusakan dan  kerusakan lingkungan,
merupakan ancaman baru terhadap sumber daya hidup dan
membahayakan kehidupan manusia. Ancaman ini hanya dapat
ditanggulangi dengan dijalinnya kerjasama internasional. Di samping
ity yang tidak kalah pentingnyn adalah masalah bahayn perang
nuklir, dimana senjata nuklir ini mempunyai daya musnah yang
sangat dahsyal. Karena hal tersebuf sangat membahayakan umat
manusia, maka setiap negara hendaknya sedapat mungkin
menghindarinya.

Kedua, kedaunlatan dan kekunasaan nasional mengalami erosi.
Interdependensi yang meningkat dari sisfem internasional dan
masalah-masalah besar yang melampaui dan melintasi perbatasan
nasional menimbulkan erosi kekunsaan dan kedaulatan nasional
suatu negara. Kemampuan negara-nasional untuk menentukan
sendiri masa depannya, menggariskan sendiri geraknya, semakin
lemah. Negara-negara akan harus selalu menyesuaikan diri dengan
dinamika internasional. Ini menunjukkan semakin berpengaruhnya
fakior-faktor eksternal dalam perumusan kebijakan-kebijakan
nasional dan sebagainya, keharusan adanva keterbukaan dalam
sistem pemerintahannya.

Ketign, multipolarisasi dunin yang semakin nyata bagi
meningkatnya interdependensi antar negara, pengaruh dan
kekuasaan adikuasa semakin berkurang. Kekuatan-kekuaian baru,
terutama kekuatan-kekuatan ekonomi, muncul menyaingi kekuasaan

adikuasa bahkan ada yang sudah melampaui Uni Soviet.
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Keempat, masalah-maasalah ekonomi menjadi lebih utama
daripada masalah-masalah politik. Dalam situasi semuan negara
bergiat membangun dan meningkatkan kesejahteraan rakyatnya
melalui pembangunan ekonomi, motivasi ekonomj akan merupakan
dorongan utama bagi kegintan bangsa-bangsa dan sekaligus sebab
utama dari koniflik internasional. Ini tidak berarti bahwa masalah-
inasalah politik sudah tidak penting lagi. Masalah politik  tetap
penting,  terutamn apabila  masalahnya menyangkut keamanan
internasional,

Dari adanya trend perkembangan internasional, yang paling
penting  adalah terbukanya k‘emungkinan-kemungkinan yang
memberikan harapan bagi perkembangan dunia ke arah yvang lebih
baik bagi semua bangsa dan negara, Hubungan antar negara kini
kembali berkisar pada kepentingan bersama, kepentingan kerjasama,
untuk mengatasi ancaman bersama yang bersifat trans-nasional,
bahkan mengarah ke tingknat global,

4.2 Perkembangan Reformasi dan Dampakaya Terhadap Situasi
dan Kondisi di Uni Soviet

4.2.1 Parkembangan Reformasi

Dengan digulivkannya program reformasi politik di Uni Soviet,
ternyata belum mampu mengubah keadaan Uni Soviet ke arah yang
lebih baik. Justru yang terjadi malah aebaliknya. Hal ini dapat dilihat
dari stabilitas politik yang goyah begitu jugs dalam kehidupan sosinl
ekonomi masyarakat Uni Soviet.

Dengan adanya keterbukaan dan kebebasan dalam kehidupan
politik masyarakat Uni Soviet menyebabkan timbuinya keberanian

dari masyarakat untuk mengeluarkan pendapat melontarkan keitik

4
]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

67

bahkan menyampaikan  tuntuian-tuniuian kepada  pemeriniah,
Keadaan seperti ini sangat berpengaruh terhadap kekuasaan yvang
dimiliki oleh PKUS. Selama ini PKUS-lah yang memegang monopol
Kekuagsaan, nsamun dengan  adanya  reformas politik  yang
memberikan  kebebasan berpendapat  tersebut menyebabkan
kekunsaan dan wibawa PKUS semakin menurun,

Gejala menurunnya kekuasaan yang dimiliki oleh PKUS ini
semakin  jelas dengan ditegaskannya adanya  kemungkinan
pembentukan partai selain PKUS oleh Gorbachev. Disebuikan oleh
harian pemerintah Pravda vang memuat butir pemikiran Gorbachev

-yang mengisyaratknan monopoli PKUS akan dihapus. Gorbachey
menyatakan bahwa PKUS akan menanggalkan  klaim mo+opoli
komunis dan sedang menyiapkan  diri berdialog politik dengan
burbagai kekuatan yang memihak pembaruan masyarakat sosialis. 16
D pernyataan-pernyaiaan  tersebut, dapat  kita lihai  bahws
Gorbachev memang benar-benar ingin melaksanakan reformasi
dengan sebaik-baiknya. Dengan dihapusikannya moenopoli kekunsaan
PKUS menandakan bahwa Unij Soviet tidak lagi menganut sistem
monolitik melsinkan sistem multipartai yang lebih demokratis,

Akan tetapi usaha Gorbachey untuk melaksanakan reformaai
bukan tidak mendapat hambaian, Perubahan sistem dari seniralistis
menuju sistem multipartai yang lebih demokratiz tentu saja tidak
diterima begitu saja olehk semua kalangan. Terjadi perfentangan
antara kelompok reformis yang mendukung adanya perubahan dalam
sistem polifik di Uni Soviet dengan kelompok konservatif yang ingin

mempertahankan aistem sentralistis. Hal ini tentu saja merupakan

" "Gorbachey Usulkan Monopoeli Keknasaan PKUS Dibapus,™ Kompas, & Peb. 1990
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Dengan ndanya keterbuksan dan kebebasan dalnm
kehidupan politik masyarakat Uni Soviet menyebabkan
timbulnya keberanian dari masymrakat untnk mengeluarkan
pendapat melontarkan kritik bahkan menyampaikan tuntutan-
tuntutan kepada pemerintah. Readaan seporti ini sangmt
berpengaruh terhadap kekunsaan yang dimiliki oleh PRUS.
Selama ini PKUS-lah yang memegang monopoli kekuasaan,
namun dengan adanya reformasi politik yang memberikan
kebebasan berpendapat tersebut menyebabkan kekuasaan dan
wibawa PKUS semakin menurun.

Gejrin menurunnya kekuasann yang dimiliki oleh PKUS ini
semakin jelas dengan ditegaskannya adanya kemungkinan
pembentukan parini selnin PEUS oleh Gorbachev. Disebutkan
oleh harian pemerintah Pravda yang memuat butir pemikiran
Gorbachev yang mengisyaratkan monopoli PKUS akan dihapus,
Gorbachev menyatakan bahwa PEUS akan menanggalkan kiaim
monopoli komunis dan sedang menyiapkan diri berdimlog politik
dengan berbagai kekuatan yang memihak pembaruan
masynrakat sosinlis.i’®* Duri pernyataan-pernyataan tersebut,

dapat kitn lihat bahwa Gorbachev memang bennr-benar ingin

melaksanakan reformasi dengan sebaik-baiknya. Dengan
dihapuskannya monopoli kekussaan PKUS menandakan bahva
Uni Soviet tidak iagi menganut sisterm monolitik melninkan
sistem multipartai yang lebih demokratis.

Akan tetapi usaha Gorbachev untuk melaksanakan
reformasi bukan tidak mendapat hambatan. Perubahan sistem
dari sentralistis menuju sistem multipartai yang lebih demokratis

' *Garbachev Usulkan Monopoli Kckuazaan PKUS Dihapus,” Kompas, 6 Peb, 1990
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tentun saja tidak diterima begitu szaja cleh semua kalangan.
Terjadi pertentangan antara kelompok reformis yang mendukung
adanyn perubahan datam sistem politik di Uni Soviet dengnn
kelompok konservatif yang ingin mempertahankan sgistem
sentralistis. Hal ini tentn saja merupakan iantangan bagi
Gorbachev untuk mengambil keputusan guna kebijakan
reformasinyn.

Dari sini tampak bahwa reformasi yang dijnlankan oleh
Gorbachev mengaiami hambatan. Namun hal ini bukan berarti
kegagnlan total dari reformasi. Sebab setelah dicetuskannya
roformasi politik oloh Gorbachev, telah membavm pengarnh yang
cukup besar dalam kehidupan sosiai-politik masyarakat Uni
Boviet misalnya dengan dilaksanakannya Pemilu yang
demokratis pada 26 Maret 1989. Para pendukung reformasi
menilai hal tersebut sebagai satu langkah besar menuju
demokrasi selanjutnyan. Selain itu adanyn isyarat bagi
pembentukan partai barn telah membuktikan akan berakhirnyn
sistem monolitik yang berarti pula akan mengakhiri monopoli
kekunsaan oleh PKUS. Hal inilah yang menyebabkan semakin
lsmahnya kontrol pusat terhadap wilayah-wilayah di Uni Soviet.

Dalam bidang pemerintahan, Gorbachev mengusulkan
kepada pariemen agar kekumsaan eksekutif diperiuas. Maksud
dari usul perluasan kekuasaan eksekutif ini adalah agar Presiden
memiliki kekuasaan penuh dalam mengatasi masalah-masainh
yang terjadi di Uni SBoviet. Namun usul tersebut ditolak cleh
parlemen karena dikhawatirkan adanya kekuasaan yang luas di
tangan Presiden akan membangkitkan kembaii kediktatorsn di
Uni Soviet,
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Upaya untuk membentuk satu sistim multipartai di Und
Soviet ternyata juga mengalami kendala karena partai-pariai atan
kelompok-kelompok baru yang bermunculan belum  memiliki
struktur organisasi seperti PKUS, vang telah memiliki wakil dalam

seliap lembaga negara. Partai-partal atau kelompok-kelomk  baru

—-—

ersebut selama ini hanye bergerak di pinggiren arena paliih Uni
Soviet.
4.2.3 Dampak Reformasi Terhadap Situasi Dan Kondisi di Uni

Soviat

Pada uraian di atas telah dijelaskan bahwa reformasi polirik
yang dilaksanakan oleh Georbachev iernyata berpengaruh cukup
kuat terhadap kehidupan politk di Uni Soviet, terutama dalam
pérubuhan-perubanan yang terjadi delam sistern politik  dan
pariisipasi masyarekst dalem  politik  yaiin  dengan adanya
kebebasan dalam opini publik.

Selain  membawa  pengaruh  dalam  kehidupan  pobitik,
pembarvan &l Und Soviet ternyata juga menimbulkan dampak
ierhadap aspwk~a$pek kehidupan masyarakat. Adapun dampak
dari reformasi di Uni Soviet antara lain dalam bidang ekonomi,
scsial dan budaya. Namun darl dampalk tersebut, dampak vang
paiing  penting  adalah  bangkitnya gerskan nasionalisrme  dec
Republik-Republik yang ade di bawah Uni Soviet yang menuntui
uniuk memisahkan dirt dari Uni Soviet. Hal ini tentu saja dapat
membahayskan persatuan dan keutuhan wilayah Uni Soviet,
dalam hal ini tuntutan yang paling menonjol berasal dari
Republik-Republik di kawasan Baltik.
4.2.2.1 Bangkitnye Geraken Nesionzlisme di Republik-Re pubiik
Uni Soviet
Sgjak digulirkannya gagasan Glasnost dan Perestroike, Uni

Soviet di bawah Kepemimpinan Gorbachey benyak me nigalami

3 3%
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masalah yvang semakin lama semakin rumit. Selain  masalah
ekonomi vang mengaiami kemerosotan tajam, Uri Soviel juga
mengalami  masaleh yang  sangal  penting  vaudu  masalah
kebangkitan nasionalisme etnis. Masalah ini tentu saja merupakan
isu yang paling fundamental karena kebangkitan nasionalisrme
tersebut sangat mugkin ftegedi kerene sifat polietnis dan mulii
nasional yang dimiliki nleh Uni Sovier.

Aduryn  masalah  kebangiitan nasionalisme i skan
mengancam  integrest nasional Uni Sovist  ackaligus  dapat
menyebabkan kehancuran nasional. Kebangkitan nasionalisme
sebagal dampak negatif dari adanya reformasi poeditik Uni Soviet |
dapat dilihat dengan munculnve gerakan-gerakan nasionalisme
yany pecan di berbagai witayah Uni SBoviet. Seperti yang terjadi di
wilayeh selafan Uni Soviet yaitu Azerbaijan, Armenin dan Georgia,
Juga yang terjadi di kawasan Baltik, Lithuania, Laivia dan Estoniz,

Munculnya gerakan nasionalisme #d tidak lepas dari lutsr
belakeng sejarah pengaabungan Republik Republik tersebut ke
dalam wilayah Uni Sovief. Proses integrasi vang dialami olets Liga
Republik Baltik tersebut dilakukan dengan cars vang tidak
demokratis, vaitu dengan paksaan dan perjanjian rahasia Molotov
Ribbentrop Pact pade 1939 antars Statin dan Hitler. Dedam
perjanjien fersebui beriei tentang pmbagian wilayah Ercope Timur
yang memutuskan ketiga Republik di Baltik berada di baweh
dominasi Soviet.

Sebenarnya terdapat dua pendekatan untuk manciptakan
integrasi seperii yang dikemukakan oleh Myron Weiner yaifu
persatuan  dalam  keaneka-ragaman  dan  asimilasi.  Dalam
pengertian  yang pertama adalah usaha untuk membentuk
kesetiaan nasional tanpa menghilengkan kebudayasan kelompok

minoritas. Dalam hal ini identitas suku atau golongan minorifas
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tetap diakui sebagai identitas nasional sebagaimana identitas
kelompok mayoritas, Sedangkan asimilasi adalah pencapaian
integras: dengan menjadikan kebudayaan sukua bangsa vang
dominan dalam suatu negara sebagai kebudayaan nasional,
Dimana dalam  asimilasi ini tujuannya dapat dleapai  denga
menundultkan kelompok minoritas,

Demikian pula yang terjadi di Uni Soviet, terdapat dua
pendekats yang hampir sama dengan teort pembentukan inleprasi
nasional, Yang pertamae adalah Sblizheni, yeng berarti mencapal
integrasi dengan tetap memelihara identitas kesuku-bangsaan
tetapi memperserapit perbedaan dalam ekonmi dan sosia! diantars
efnis, sehingga mencegah kemungkinan muncuinya  sentimen
kebangsuan. Yang kedua adalah Sliiani, berarti rmengniiangkan
perbedaan dengan menckankan peleburan suku-subun bangsa
menjadi satu kultur yang seragam. Sblizheni dalam hal ini bisa
disgjajarkan  dengan  persatuan  delam keaneko ragnman,
sementara Shiani mendekatl pengertian asimilagi 2!

Di  dalam pengertian vang perfama, bisa dikatakan
terkandung unsur-unsur yang bersifat alamiah yang memiiarkan
peleburan perbedaan antaras suku-suku bangsa berjalan secara
perlahan dan stabil. Dalam pengertian kedua, tampeaknya iebia
banyak bersifai paksaan. Sebab edanys persyaraian melepaskaen
identitas kesukuan secara iotal.

Sedangkan di Uni Soviet, yang banyak diterapkan adalah
integrasi dalam bentuk asimilasi. Hal ini semakin ditunjang oleh
adanya kebijakan Russifikasi yang dilaksanakan dengan paksann
dan ancaman pada masa Stalin. Sehingga yang tercipta adalah
satu bentuk integrasi semu, pernyataan dan kepatuhan yang

dipaksakan dalarn satu etnis tertenta. Dan muncuinya Gorbachev

F. Uiami Sophiaan Yudayoko, “Disintegrasi Und Sovied dan MNepan-Negars Bagiagmova,” Jurae}
thnu-Mew Sosial, (PT. Gramedia Pustaka Utarna, Jakoarta | 1992 hal 71
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Setelah dilaksanakannya reformasi ternyate banyak
membawa  perubahan di Uni Soviet. Semua keputusan yang
sebelumnya ditentukan oleh poemerintah pusal, dalam hal ind
PKUS. setelah adanya reformasi keputusan vang diambil hoarusiah
merupakan hasit dari sidang kongres. Sepertt yang dilakuskan
oleh kongres pads awal September 1991, dimens m Byoritas
anggota kongres menyepakat lahirnve suatu Uni Baru Vang
berdaulat. Ini merupakan permulaan hubtungan yang  bersifad
demokatis dan seimbang antar negara-negara berdaulat vang
sebelumnya  sangat  terpusac pada pemeriniah  pusat. Beniuk
kordfederast longgar semacanm ind menuret Gorbachey adalubh saiu
satunya  jilan antuk  menyelamarkan persatuan.®  Kongres
terscbut selain menghasitkan formules: bary, Jugs  pengakuan
hal-hak  individu  stas  negars  tormasuk persamasn  hek,
kebebasan berbicara dan beragama, seria kebebasa mermiliki
pekerjaan.

Persetujuan kongres yang mengalkui hak tap-tiap Kepublik
guna merentukan nasib sendiri teatunya akan mengurang: fungsy
dan peranan partai komunis yvang sebehs umnya mentdoninasi
keltuasaan di Uni Soviet. Kondisi menyebabkan perlunya dibentuk
suatu  struklur pemerintahan  baru  semeniars  konsitus)
permanen ferbeniuk, Struktur ini memilili dus sistems kekasann
vakni Dewan Negara dan Komite Ekonomi Antar Republik. Uaiam
strukiur baru int transformasikekuasann banvak dialihdea ke
tangan Republik-Republik,

Dewan Negara berperan scbagai badan eksekuiif tertinggs,
terdiri dari para Presiden Republik yang memutuskan untuk tetap
berada dalam Uni. Dewan ini diketusi oleh Presiden Uni Koviet,

ltanpa Wakil Presiden. Tugas Dewan Negara ilerutama adalah

% Tempo, 14 Septequber 1991
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komitimen yang terbagi antara lain; 1) Struktur paling atas,
merupakan inti Uni Baru, Strukiur inti ini terdiri aras Republik
Rusia, Karzrakhsian, Beloruaia dan keempat Republik Asia Tengah.
Semua terikat dalam konfederasi yang mengalokasikan kekuussann
terbatas di sekior petahanan, kebijaksanaan luar neger: dan
ekonomi pade pemerintah pusat Republik-Republik ini dapat
menerapkan konstitusi bersama yang berada di bawah Undang-
Undang mereka sendiri. Kekuasaan-kekuasaan pengikat Uni lama
seperti KGEB, PKUS dan militer Uni soviet bisa dihapus atau di
bawah kontrol ketat, 2j Struktur kedua, meliputi Republik-
Republik yang sudah memproklamasikan kemerdekazn tetapi
ingin tetap terikat dalem Uni. Armenia dan Ukraine dapat
dimasukkan dalarn kelompok ini. Kedua Republik ini telah
mengadakan perjanjian perjanjian bilateral dengan Uni Beru i
sekior pertahanan, perdagangan dan kebijaksanaan luar negeri,
Fakior pendorong yang memasulkksn mereka dalem sirukiur i
karena mayoritas penduduknya adalah orang Rusia, 3} Tingkatan
ketiga, terdiri dari Republik-Republik yang hanya terikat dalam
kerjasama ekonomi. Termasuk dalam kelompok ini adalah ketiga
Republik Baltik ditambaha Georgia dan Maldovia. Terutama ketign
Republik Baltik yeng sungguh-sungguh ingin memisahkan diri
dari Uni Soviel. Bahken ketige Republik  tersebui  mulai
mengadakan hubungan dengan negara-negars lain. Sepertt vang
ditakukan oleh Latvia, yang telah mengadakan hubungan dengan
Amerika Serikat dalam rangka mempersiapkan pembangunan
lembaga pendidikan,

Ketiga Republik Baltik setelah mendapat pengakuan dar
dunin internasional secara de vure maupun de facto, king
ketiganya merupaken negara yang merdaeka penuh. Meroka

mempunyai hak suera yang sama dengon negers merdeka hun o
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antara Armenis dan Azerbailan. Kerusuhan Kerusuhan etnis ing

tidak saja terjadi di Armenia teiapi ternyaia telah meluas sampai

ke Republik-Republik yang ada @i wilavah Baltik yaitu Lithueaniz,

falvia dan Estonin,

Masalah oinis yang terjadi di witayah Baltik bermule ketika

pri . PR R o = : S ey sttty reycie p¥ibeosi T br
Tstonda den Latvia menuniuil kepada pemeriniab ager diberi hak

mengatur urusan unigrasi ke Republik mereka, selain iu meroka
jugs  menuntui usgar mereka  diperbolehkan mengernbanzkan
bahase asl mereks di aekolah-sekolah serta send budaya tradisi
mereka. Tuniuian ini dilakukan karena di wilayah tersebu OraITg
Estonia dan laivia merupakan kelompok minoritas. Keadaan
tersebut merupaken akibat dari adanye migresi besar bessran
suku Suku  bangsa lain  secara  peksa  maupun  sukarels
berdasarken hebijekan Moskow setelah Perang Dunis 11 Selain
tuniutan-tuntutan di atas, Estonia dan Latvia dalam  saty
dokumen yang disusun bersama oleh kelompok BOE- POImETintal
seperti Kelmpok pecinta lingkungan hidup dan Front Nasinoa)
dimana dalam dokumen rersebui berisi funtutan mengenai hak
untuk menetuken gaji dan penenanaman modal. Bahkan Daionia
menuntut agar diberi hak penuh mengelola sumber-sumber alam

meraka sendiri.

e

Sementara iu penulis Leivia, Yanis Peters, menynlekan
kepada mingguan Lietraturnaya Gazela tentang perinnya
memperkuat dan mengembangkan federalisme Soviet berdasarksan
pringip Leninis. Ini berarti Republik-Republk  Soviet adalah
bagaikab negara-negara berdaulat dan  bukan sebagal  reritor
{seracam wilayah taklukaen). Dan jika usul tersebut diterima dan
diberlakuakan di semua {15} Republik Uni Soviet, maka hal ifu

bisa menuju kepada penciptaan bentuk pernerintahan konfederasi
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di Uni Boviet daripade pemerintshan monolitik  sentealis va $t1;
seKarang beriaku.?

Rarena belum jugs mendapaikan tanggapan darck pemeriniah
pusal, tige Republik vang beradn di wilayah Baltik tersebut torns
menuntut  hak  otonormi  dengan  melakukan  demonsirasi-
demonsirssi. Seperti yang felah dileloskan pada bab dua, usasha-
usaha untuk mendapatkan kembali wilayah dan kedaulatannys,
vakyat Daltik terus melekukan gernkan guna memperjuangkan
tuntutan mereka, Hahkan tuntatan dard tiga Republik tersebut
kemudian verkembang tidak lagi menuniut otonomi, metainksn
nepurdut permiszhan dirl dani kekuasaan pemeriniabh  pusat
Bahkaen Lithuania sangat keras dalam memperjuangken tuntutan
Lteracbut.

Tunivten fersebut dapat dipahami kereno tiga Republik di
kawasan Haltik tersebut merupakan Republik-Republtk  yang
cukup kaya dun produkiif., Namun selams o masyarakai di
wilayah tersebut tidak ikut merasakan hasil darl sumber sumber
daya yang mereka miliki. Hal inilah yang menimbuikan rasa Hdak
puas terhadap pemerintah pusal, mercka merasa pemeriniah
pusat telah mengeksploitasi kekaysan vang mereka mililkd untuk
kepeontingan pernerintah pusat sendird.

Berbeda dengan dua Republik lainnya, Lithuanin berusaha
uniuk mendapatkan tuntutannya dengan cara yang radikal.
Bangsa Lithuania mengadakan gerakan-geraken dan demonsiras,.
demonstrasi yang tidak jarang menyebabkan pihak militer turun
tangan sehingga akhirnya banyak jatuh kKorban, Adanya tawaran
penyelesaian secars politia oleh Qorbachev yaitu melalzi Undang-
Undang Pemisshan Diri, semakin mendorong Lithuania untuk

segera mernisahkan divi dari Uni Soviet sebeium divertakukannya

“ “Extonia dan Latvia Minte Betuk Konfederasi Kompas 24 Juni 1988
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Undang-Undang tersebut, Berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan tersebui maka pada tanggal 11 Maret 1991 Soviet
Tertinggl Lithuania memproklamasikan kemerdekasgn Lithuania
dan mengangkst Vyatautas Landbergis, ketua Sajudis, sebagai
Presiden Lithuania dan Kazimiers Prunskiene sebagai Perdana
Menierinva.

Perjuangan untuk melepaskan divi dari Uni Soviet yang
dilakukan Latvia Estonia tidak seradikal vang dilakukan oleh
Lithuania, Namun bukan berart periuangan  dua  Republik
tersebut fidak berat. Estonia lebih memilit jatan konstitusional
dalam memperjuangkan tuntutannya untuk lepas dari Uni Sowviet.
Melalui kongres-kongres Partei Komunis Estonia, ditentukan
langkah-lungkah dalarn usaha untuk mencapat tujuan untuk
melepaskan diri dari pemeriniah pusat. Selain ifu kelompok yang
memperjuangkan tuntutan tersebut, seperti kelompok nasionalis
lebih memitih jalan perundingan dengan pihak Moskow. Hal i
dilakukan dengan pertimbangan bahwa masyarakat Estonia tidak
ingin kekerasan vang ferjadi di Lithuania akan teru lang di Estonia.
Usaha rakyat Fstonia ini akhiraya mencapai tejuannya dengan
diproklamasikan kemerdekaan Estinia pada 19 Agustus 1991,

Tidak jauh berbeda dengan perjuangan rarkyatl Estonia, di
Letvia perjuangan untuk memperoleh kembeli kedaulatan den
wilayahnya juga dleksanakan dengan meiaksanakan aksiaksi
terbuka tapi tidak seradikal Lithuania. Gerakan kemerdekuon
Latvia pada mulanya mendapat tantengan bahkan dinyvataksn
harus dibubarkan oleh Sovier Teriinggi Latvia. Namun ternyata
gorakan kemerdekaan ini malah mendapat sirapati dan dukungan
dari rakyat Latvia, bukan saja orang-orang vang tergabung dalam
Froni Rekyal lelupu orang orang di tuar organisasi lecacbut.

Perjuangan Front Ralyat bersama saluruh mpeyarakel Latvie ini
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akhirnya wmencapai puncaknya dengan  diproklamasikannya
kemerdeknan Laivia pada 20 Agustus 1991,
4.3.2 Faktor-faktor Pendorong Peamizshan Tige Republik Baltik

Dari Uni Soviet

Dari uraian di ates, dapat dilihat bahwa pemisahan tga
Hepublik Baltik dari pemerintaly pusef Uni Soviel mery pazkian
suatu  usaha  uniuk  memperoleh  kembali  wilayah  dan
kedaulatannya yang telah dirampas sejak tahun 1540, Keinginan
pamisahan diri Republik-Republik terasbut tidak teriepas dari
faktor-faktor yang mendorong keinginan pemisahan tersebul.
Adapun fakior-fakior pendorong tersebut antara lain -

1. Faktor Dalam Negeri

Keinginan untuk memisahkan diri dari Uni Sovier oleh ligza
Mepublik Raltik dipengruhi oleh beberapa fakior baik dalan neges
Republik-Republik vang bersangkutan maupun kondisi dalam
negeri Uni Soviet secarn umum. Fakior-fakior dalam TICReT
tersebut antara lain ¢
af Faktor Sejarah

Sgjak awal mula sgjarah tergabungnya Lithuania, Latvia dun
Estonia berbedn dengan Republik federal Uni Soviet lainnya.
Dirnana dalarn proses penggabungannye, kelige Republik tersebut
menganggap bndaken Uni Soviel sebagni pemakeos 331, ansksas{
vang udak sah menurui hukum.

Kesdaan ini kemudian menjadi salah  szatu pendoroug
Republik Balik untuk memisahkan diri dari Uni Soviet, Ke inginan
ini semakin kual karena banyak mendapatian dukungmn dar
dunia internasional terutama dari neg gara-negara Eropa Barat dan
Amerika Serikat. Dukungan ini diberikan karena Memang negarn
negara lersebut Udak pernab mengeko Lithaania, Latvie dan

Lsfonia sebagai bagien dari Uni Soviet, Sebagai bukti negore

a2
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nagara tersebut mendukung pemisahan Republik Baltik adatab
oabwa sebeium keriga Republik tersebur memisahkan diri dar Uni
Boviel, mereka audal meas gakui Kemerdekaan B Republik Baliik dun
mereka juga akan segera membukae perwakilunnys di ketign
Republik Baltik, Lithaania, Latvia dan Estonia.
b Fakior Sosial Budeya

Uni Soviet merupaken negara yang muitd etnis. Tidak
kureng dari 108 eotnis menghuni Umi Soviel dan diardaranya
adalzh etnis Baltik yang terdir dar{ bangsa Lithuania, Latvis dan

Esrona.

Dari berbagal etnis  tersebu!, etnis  Baltik mendapat
penggolongan tersendin berdssarkan geografinya, seiarahnvo serin
kebudayaarinyva. Pada Renyataannyea, kebudavean Republik Baitk
memang  lebih  {eridentifikesi dengan budaye Eropa daripads
budaya Slavia {Rusia). Untuk itulah keadaan ini setidaknya sudah
menviptukan kesulitan tersendiri uniuk men gintegrasikan bangsa
teraebut dengan Uni Soviet,

Keadaan tersebut semakinparah dengan adanya progeam
Russifikas: yang beresaha men ghilangkan  identitas  buduya
bangsa Lithanin, Latvia dan Estonia. Russifikasi seclah. olah ingin
menornor-setukan  budava Rusia di alas budaya Bultik,
Russifikasi, selalu berusaha mengesampingien rakyai Balik baik
dalam pemerintahan maupun perekonomiz-m.

Dari sini sudsh  barang tuw memmbulkan  perasaans
sentimen di kalangan masyarakat Republik Baltik. Dimana bangsa
Lithuania, Latvin dan Estonia seakan diharuskan mengalah pada
bangsa Rusia padahals mereka sdalah bangsa pendaiang.

ol Faktor Ketidakpuasan Terhadap Pemerintah Pusat
Sejak  Lithuania, Luatvia dan Estonia dinyatakan sobagad

bagien dari Uni Soviet pads 1940, dominasi Uni Soviet ferhadap
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ketiga negara tersebut sudah terlihat sangat menonjol. Tidak
hanya pada bidang pemeriniahan retapi  juga pada  bidang
perckonomian,

Hal ini tidak terlepas dari sistem politik Uni Soviet yang
versifal terpasal dan tidak mermberikan otonomi kepada nogara
baginnnya fermasuk Republik Baltil Sepert! terlihat pade bideng
peraerintahan, PEKUS memegang monopeli kekuasaan yang tidak
terbatas, Sehingga dalam hal ind tidak ierdapat kelonggarnn bago
Republik-Republik  Soviet  termasuk Republik  Baltik  untuk
mengatur dan mengendealikan pemerintabiannya,

Sedangkan  dalam  bidang perekoncrian ketidakpuasan
Republik Baltik terhndap kebijsksnnaan pemerintah Uni Soviot
terlinat  dongan dikelivarkannys pernyataan kebulatan  tokud
ketign Republik Baltik untuk menuniut dilakukannya peraliban
wewenang yang iebih besar mengenai perskonomiannys. Hal i
terjadi karenn mekanisme perekonomian Uni Soviet merygaiiut
sistem perekonomian terpusat. Jadi sebiruh roda perekonomian di
MASING-MASINg Perekonomian dikendalikan langsungoteh
pemeriniah  pusat  dan tertutup  Kesempatan bagi  Republik-
Republik untuk mengelola perekonomiannye sendiri. Rass tdak
puas ini semakin pareh  dengan adanya kegagalan upaya
resirultiurisasi perekonomisn {Perestroika) yang diniled terlaly
lamban, yang akhirnya tidak menjadikan keadaan perekonomian
Uni Soviet semakin baik malah sebalilknya.

2. Faktor Luar Negeri

Selain faktor dalam negeri, keinginan pemisahan diri tign
Republik Baltik juga dipengaruhi oleh fakior Qi luar kondisi dalam
negeri Uni Soviet. Adapun fektar ksternal yang mempengaruhi
Reinginan pemisahan  disi  tersebut yaitu adanya trend

perkembangan politik internasiona! yang tidak lagi menekankan
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pada persaingen kekuatan militer, melainkan bargeser pada
persaingan  ekonomi.  Adanya pergeseran  dalam  frend
perkembangan politik terssbut menuntut sualu negars untuk
mengadakan kerjasama dengan negare Inin disebnbkan semuakin
tingginya interdependensi diantara negara-negara di dunia.
Apabila sustu negera tdak mengikud perkembangan vang ada
maka kemungkinan negara tersebut tidak akan dapal beriahan
hidup, sebab suntu negara tidak akan mampu memenuhi semua
kebutubannya tanpa mengadakan kerjasama dengan negara lain.
Selain ilu isu demokratisasi merupaikan su ulama yang dapat
mempéngaruhi peranan sualu negara dalam percaturan politiz
mnfernasional smat ini. Suaty negara vang tidak melaksannkan
demkratisasi akan sulit untuk melakukan kerjasama dengan
negera-negara Berat yvang demokratis dimana sebagian besar dari
negara Barat tersebut merupakan negara kaya dan sekaligus
sebagai pemilik modal yaug sangat besar,

Dengan adanva trend perkembangan politik internssional
tersebut, memaisa Gorbachev untuk mengambil  aikap  dan
tindakan  yang  sesuai dengan  program  reformasi yang
dicetuskannya. Oleh karena ity akhimys Garbachey menvatakan
bahwa ia akan mmberikan kebebasun kepada Republik-Republik
Yeng imngin memisahlan diri dar pemeriniall pusat Uni Soviet,
Adapun langkah yang ditempuh Gorbachev antara iain dengan
mengetuarkan referendum dan mengatur pelaksanaan pemisahan
diri tersebut dalam suatu Undang-Undang vang dikelnarkannya
pada tahun 15988,
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4.4 Hebijaksanaan Gorbachev Dalam Mengntasi Masalah

Pemisahan Diri Tiga Republik Baltik

Kebangkitan nasionalisme yang akhirnya berkembang
menjadi keinginan untuk memisahkan diri darj beberapsa
Republik di Uni Soviet mernpakan dampak negatif dari adanya
program reformasi Gorbachev. Keinginan pemisahan diri ini
dilihat dari pihak Republik-Republik Uni Soviet merupakan satu
hal yang wajar sebab sebagai negara yang sebelumnya merdeka
dan kemudian mengalami aneksasi, makna dengan mdanya
Glasnost yang memberikan kebebasan dan keterbukaan bagi
semua lapisan masyarnkat, mereka secarm otomatis akan
berusaha mendapatkan Eembali kedauiatan dan
kemerdekaannyn.

Mengatasi masalah tersebut, Gorbachev sebagai pemimpin
tertinggi Uni Soviet sekaligus Presiden Uni Soviet, berusaha
keras agar usaha pemisahan diri tiga Republik Baltik dari Uni
Soviet tidak terjndi. Karenam apabila tign Republik tersebut
barpisah, maka akan menimbulkan keinginan yang sama pada
Republik-Republik lninnyn di Uni Soviet. Keadaan ini tentun saja
akan sangat membahayakan kesatuan dan keutuhan wilaysh Uni
Soviet.

Sikap Gorbachev terhadap masalah etnis sebenarnya cukup
tegas. Gorbachev tidak dapat mentolerir sikap nasionalis
kesultuan terjadi, " namun sulit dicegah hal itu terjadi. Karenn
kompleksnya permnsalahan etnizs yang terjmdi di Uni Soviet,

“ Martha Brill Olcott, “The Soviet (Dis) Union,* Foreign Poliny, Spring 1991, No. 82, hal, 22¢,
dalam Tri Nuke Dujiastiti, "Rusia dan Problema Integrasi Politik Boviet,! Global - 3, (PT> Gramedia
Pustaka Utamna, Jakarta), 1992, hal. 33
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Gorbachev kemudian mengambil langkah-langkah sebagni

berikut :

1.Melakuknn pendekatan yang merupakan penggabungan dari
beberapa kebijaksanaan. Di satu pihak ia memberilkan
toleransi kepada wilayah Baltik yang kayn, yang akhirnya
membuahkan otonomi dan kemerdekaan. Namun di lain pihak
ia bersikap tegas terhadap Republik-Republik di Asia Tengah
yang merupakan bagiab vital dari perekonomian Uni Soviet.

2.Mengadakan perundingan dan perjanjian dengan para
pemimpin Republik Uni yang diharapkan akan dapat
menyslesaikan berbagai permasalahan diantara mereka yang
memang belum  terealisasi. Terutama dalam usaha
penyelesainn muasalah etnis dan keinginan pemisahan diri
Republik-Republik di kawasan Baltik, perundingan difakukan
guna mencari titik temu antars pemerintah pusat dengsn
Republik-Repubiik Baltik mengenai jalan keluar terbaik
sebagai usaha mencegnh terjadinyn digintegrasi di Uni Soviet.

3.Dikeluarkannya Undang-Undang yang mengatur Pemisahan
Republik-Republik dari Uni Soviet. Langkah ini ditempuh
sebagai tindak lanjut darli adanya pasal 72 Konstitusi Uni
Boviet yang dijadikan landasan oleh Republik-Republik pntuk
melepaskan diri dari ¥ni Soviet. Dalam UD yang dikeluarkan
pada tahun 1988 tersebut distur tentang mekanisme
pemisahan diri serta lynratd-ymt plmiuhun luatu Republik &
“Qur? kokunsani pifherintah pmt Uni Soviet. anun synrat-
syarat tersebut antara lain; suatu Republik yang ingin
memisahkan diri dari Uni S8oviet harus didukung oleh dua

pertign suara dan harus menunggu selama 5 tahun sebelum


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

87

pemisahan. Selmin itu Republik yang ingin memisanhkan diri
harus memberi ganti rugi kepada Uni Soviet atas fasilitas-
fasilitas dan prasarana-prasarana yang telah dibangun oleh
pemerintah Uni Soviet.

Pemisahan tign Republik Bnltik tersebut sebenarnya
merupakan tantanga bagi Gorbachev dalam menegakkan
reformasi yang ditumbuh-kembangkannya. Oleh karena itulah
maka usaha penyelesaian masalah pemisahan diri tiga Republik
Baltik  tersebut dilakukan dengan ecara damai tanpa
menggunakan kokerasan seperti yang dijanjikan oleh Gorbachev.
Adapun pertimbangan Gorbachev mengambil jalan damai adalnh;
penyelesaian dengan kekerasan bertentangnn dengan semangat
reformasi.

Penyelesaian dengan kekerasan akan semakin
memperburuk citra pemerintah Uni Soviet baik di dalam negeri
maunpun di mata internasional terutama negara-negara
demokratis Barat. Dalam hal ini pertimbangan Gorbachev adainh
pabila ia mengambil langkah penyelesainn dengan kekerasan,
maka akan dapat menghambat pembangunan Uni Soviet
selanjutnyn. Sebab negara-negara Barat tergebut tidak akan mau
memberikan bantuan kepada Uni Soviet apabila pelaksanann
demokratisasi di Uni Soviet tidak berjalan dengan semestinya.
Apalagi negara-negara Barat terutama Amerika Serikat jelas-jelas
memberikan dukungan terhadap pemisahan tiga Republik Baltik
karena memnng Amerika Seriknt tidak pernnh  mengnkui
aneksasi yang dilakukan oleh Uni Soviet terkadap negara-negara
di kavwasan Baltik.
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BAB V
HESIMPULARN

Dengan pengertian bahwa kesimpulan disusun sebagai
jawaban terhadap masalah yang dirumuskan, maka dalam bab ini
ahan disampaikan beberapa kesimpulan deri keseluruhan uraian
pada bab-bab sehelumnya.

Berdasarkan analisis terhadap data yang berhasil dihimpun,
maks dapat disimpulkkan hahwa :

Pertama, permasalahan yang terjadi di Uni Soviet berawal
dari adanys krisis nasional. Krisis nasional ini terjadi karena
adanyn warisan mesa lampau dari pemimpin-pemimpin terdahulu
sebelum Gorbachev, ynitu keadaan yang buruk dalam kehidupan
perekonomian dan politik di Uni Soviet. Terjndinyn stagnasi
ekonomi disebabkan tidak adanya ketidak seimbangan antara
struktur penawaran dan permintaan yang ditetapkan oleh
pemerintah, Sedangkan dalam kehidupan politik hanyak terjadi
penynlahgunaan wewenang, tingginya tingkat korupsi dan
rendahnya tinghkat kedisiplinan. Keadaan yang demikian buruk
tersebut timbul sebagai akibat dari adanya sistem pemerintahan
vang terpusat, otoriter dan tertutup serta adanyn pemberian hak
istimevn terhadap golongan tertentu oleh pemegang kekunsaan
pada waktu itu,

Kedua, dengan munculnya Gorbachev sebagai pq_fnimpin
baru Uni Soviet dengan gagmsan reformasinya, telah membatma
angin segar dan harapan bagi terciptanya perubahan-perubahan
dalam kehidupan masyarakat Uni Soviet. Dengan program
reformasi ini Gorbachev berupaya untuk mengatasi Krisis
nmsional yang terjadi di Uni Soviet selama ini. Adanya
keterbukann den kebebasan dalam reformasi membawa pengaruh
dalam pola pikir dan perilaku masyarakat Uni Soviet. Masyarakat
Uni Soviet yang pada masa kepemimpinan sebelum Gorbachev
tidak mendapat kesempatan untuk bebas berpendapat, kini
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berubsh menjadi masyerakat vang kritis; berpendapat
mengemukakan harapan dan keinginannya, mengkritik
pemerintah bahkan menuntut apa vang menjadi hak mereka.
Reformasi benar-benar telah membawa perubahan dalam semua
aspek kehidupan masyarakat Uni Soviet.

Reformasi yang dilaksanakan oleh Gorbachev yaitu
Glasnost, Perestroika dan  Demokratizatsia sebenarnya
merupakan suatu program yang dityjukan untuk mengadakan
restrultturisasi terhadap sistem yang selama ini dilaksanakan di
Uni Soviet. Program yang dilaksanakan oleh Gorbachev ini tidak
teriepas dari adanya trend perkembangan politik internasional
yang telah mengalami pergeseran, tidak lagi menekankan padna
keknuatan militer melainkan pada hekuatan ekonomi. Adanya
saling ketergantungan diantara negarn-negara memnksa tiap
negara untuk melaksanakan kerjasama dengan negara lain,
Selain itu adanya isu demokratisasi di dunin internasional
memaksa setiap negara untuk barsikap lebih terbula,

Namun program reformasi yang dilaksanakan Gorbachev
ternyatn menimbulkan berbagai tanggapan di kalangan elit
politik Uni Sowiet. Adanva sikap pro dan kontra dalam tubuh
parlemen menyebabkan munculnya kelompok oposisi dalam
tubuh pariemen. Kelompok kongervatifl vang menentang
reformasi, beranggapan bahwa reformasi akan menghancurkan
nilai-nilai sosialisme, sehingga akan membahayakan mase depan
komunisme, Sedangkan kelompok reformis radikal sangat
mendukung reformasi bahkan menilai reformasi yang
dilaksanakan oleh Gorbachev berjalan terlalu lamban, mereka
menghendaki perubahan secara cepat dan radikal dalam semus
aspel kehidupan masyarakat Uni Soviet. Namun sebenarnyn
Gorbachev teleh menyatakan bahwa reformasi yang dilaksanakan
adalah uwasaha yvang ditujukan nntuk mengadakan pernbahan
terhadap sistem yang selama ini berlaku dengan sistem barn
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tanpa meninggalkan nilai-nilai sosinlisme yang dimiliki oleh Uni
Soviet.

Ketiga, perubahan-perubahan yang terjadi dengan adanya
reformasi akhiraya menimbulkan dempak dalam berbagai aspek
hehidupan masyarakat Uni Soviet,

Dalam kehidupan ekonomi, berbagai kebijaltan ekonomi
yang dilaksanakan ternyata tidak menampakkan hasil seperti
yvang diharapkan, bahkan sebaliknyn kondisi perekonomian Uni
Soviet semakin menurun, Bukan itu saja, Uni Soviet yang
sebelumnya tidak pernah mengalami inflasi, kini tingkat inflasi
vang terjadi cukup tinggi bahkan hampir sama dengan keadaan
stagnasi.

Dari berbagali dampak yang ditimbulkan oleh adanya
reformasi yang dilaksanakn oleh Gorbachev, yang paling
mencemashan adalah banghkitnya gerakan nasionalisme. Gerakan
nasiionalisme pecah di mana-mana, termasuk di wilayah Baitik.
Bahkan gerakan nasionalisme di tiga Republik Baltik bergulir
dalam waktu yang cepat bahkan kemudian berkembang menjadi
tuntutan pemisahan diri dari kekuasaan pemerintah
gusat.Keinginan pemisahan diri tiga-Republik Bedtik ini didorong
oleh adanya latar belakang sejarah penyatuan tiga Republik
tersebut secara paksa ke dalam Uni Soviet yaitu dengan adanya
perjanjian rahasia Molotov-Ribbentrop antara Stalin dan Hitler
pada tahun 1939, selin itu faktor sosial-budaya masyarakat
Baltik yang berbeda dengan bangsa Rusia dimana terdapat usaha
penghapusan budaya masyarakat Baltik melalui program
Russifikasi dan migrasi besar-besaran etnis lain ke wilayah Baltik
pada masa Stalin yang menyebabkan bangsa Baltik menjadi
kelompok minoritas di wilnyahnya sendiri, serta adanyn rasa
tidakt puas terhdap pemerintah pusat Uni Soviet dimans
masyarakat Baltilt yang cukup kaya merasa bahwa pemerintah
pusat telah mengeksploitasi kekaynan yang mereka miliki untuk
kepentingan pemerintah pusat sendiri yang semakin mendorong
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Republik-Republik Baltik untuk memisahkan diri dari Uni Soviet.
Reinginan pemisahan diri tiga Republik Baltik ini berakhir
dengan diproklamasikannya kemerdekaan tiga Republk Baltik,
Lithuania memperoleh kemerdekaan pada bulan Maret 1991,
sedangkan Latvia dan Estonin pada bulan Agustus 1991,

Sebenarnye tuntutan untuk mempercleh kemerdeknan dan
lepas dari kekuasaan pemerintah pusat Uni Soviet merupaka
tindakan vang tidak melanggar konstitusi. Karena keinginan
untulk memisahkan diri dari Uni Soviet tersebut secara legal
dijamin dalam konstitusi Uni Soviet pasal 72 tahun 1977,

Keempat, menghadapi keinginan pemisahan diri tiga
Republik Baitik dari Uni Soviet, Gorbachev mengambil langkah-
langhah hebijaksanaan wuntuk menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan jalan damai tanpa menggunakan kekerasan.
Penyelesaian tanpe kekerasan ini dilaknkan melalui jalur
kounstitusional yaitu dengan mengatur mekanisme dan syarat-
syarat pemisahan tersebut dalam Undang-Undeng vyang
dikeluarkan pada tahun 1988, Kebijaksanaan tersebut diambil
dengan pertimbangan bahwa kekerasan tidak sesuai dengan jivws
reformasi. Selrin itu Gorbachev juge tidak ingin citra Uni Soviet
semakin buruk di dunia internasional terutama negara-negara
Barat yang sangat menyoroti pelnksansan demokratisasi di Uni
Soviet. Hal ini dilakukan mengingat pada saat itu Uni Soviet
sangat membutuhkan bantuan dana dari negara-negara Barat
gune melaksanakan pembangunan dalam negerinya, apabila
pelaksanaan demokratisasi tidak berjalan sebagnimana mestinya
maka negara-negara Barat tidak akan mau memberikan bantuan
kepada Uni Soviet.
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Fk]- NUieiges Wi i FINLAND /
— Poyeth ey tmm q
i b LT T Hetsink: @
s L ]
SWEDEN . ' Lt
[ ] St hrnim 1
> 3
! ba ,\.—py;
e . ‘.s'..-;m_ )
s RUSSIAN
} SFsR
LR ¥ ]
Gotland %
Smepn
|
. e . BELORUSSIAN
f\\ - .o RUSSIAN -SSR
i : i Kters nprad '
:‘.t""" - SFSA 'oland P
RETEUS T o = /4 ‘
3. AR o
B, 0/ S50 100 150w
KET : } aasacena LITHUANIA
y R— LATVIA
3 memenaas ESTONIA

Sumber : Engiklopedia Brilanica
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Lampiran 1V:
Tabel Komposisi Kelompok Etnis di Uni Soviet
FKclompok Etnis Dalam Ribuan I"crscntn::_—__—_

Rusia 143.500 51,73
Ukrainia 43.500 15,68
Uzbek 14.800 5,34
Bellorussia 9.760 352
Kazakh 7.470 2,60
Tartar 6.600 2,38
Azeri 6.270 W 2,26
Armenia 4.580 1,65
Georgia 3.800 1.3
Tadzhik 3.450 ' 1,24
Mgldavia 3.165 1,14
Lithuania 2.985 1,08
Turkmen 2.400 , 0,87
Kirghiz 2.240 0,81
Jerman 2.000 0,72
Chuvash 1.790 0,65
Jahudi 1.750) 0,63
Baskhir 1.470 0,53
Latvia 1.445 0,52
Mordvinia 1.140 0,41
Polan ) 1.140 0,41
Estonia 1.030 0,37
Kelompok lainnya 11115 4,00

Sumber: People of the World: a historical and ethnographic reference book,
Moscow: Nauka, 1988, him. 543.

Sumber:

Dwi Susanto dan Zainuddin Djafar (ed.), Perubahan Politik di Negara-Negara
Eropa Timur, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1990), hal. 167,
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Lampiran V:

Tabel Aktivitas/Sikap Politik Republik di Uni Soviet

NO. REPUBLIK SIKAP POLITIKNYA
(setelah kudeta Agustus 1991)

Rusia
Ukraina
Belorusia
-Lithuania .

. Latvia

. Estonia
Molavia
Georgia
Armenia

. Azerbaijan
. Kazakstan
. Uzbekistan
. Tadjikistan

CENDO &N -

i il il e
WM - O

=
B

. Kirgizia
. Turkmenistan

—l
(2]

|

ragu dalam mengumumkan kemerdekaannya
deklarasikan kemerdekaan 24 Agustus 1991
deklarasikan kemerdekaan 25 Agustus 1991
deklarasikan Maret 1990

deklarasikan kemerdekaan 20 Agustus 1991
deklarasikan kemerdekaan 19 Agustus 1991
deklarasikan kemerdekaan 27 Agustus 1991
deklarasikan kemerdekaan November 1990
menentang partai komunis

mendukung pemimpin kudeta

mendukung gerakan menuju konfederasi
mencanangkan lembaga kemerdekaan
bekukan partai komunis (deklarasikan
kemerdekaan 9 September 1991

akan menandatangani Union Treaty

akan menandatangani Union Treaty

Sumber:;
Global, no. 3, 1992, hal. 31
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